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Puji dan Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya atas limpahan
berkat dan rahmat karuniaNya maka kami, Dinas Komunikasi dan Informatika Bidang Persandian
dan Statistik Kabupaten Semarang dapat menuntaskan Buku Pedoman dengan judul “Petunjuk
Teknis Penyusunan Rekomendasi Statistik dan Metadata Statistik Tahun 2023”.

Penyusunan Buku Pedoman ini bertujuan guna membantu produsen data seluruh OPD dalam
lingkungan Pemerintah Kabupaten Semarang dalam pembuatan metadata statistik, dan
rekomendasi statistik supaya data statistik sektoral yang dihasilkan lebih relevan, akurat, tepat
waktu, mudah dijangkau, mudah ditafsirkan serta konsisten, sehingga pada akhirnya dapat
digunakan untuk bahan perencanaan serta dalam pengambilan kebijakan bagi Pemerintah
Kabupaten Semarang.

Buku Pedoman ini dapat tersusun atas bantuan dari berbagai pihak dalam penyusunannya, serta
berkat saran dan masukan yang telah diberikan. Kami menyadari bahwa penyusunan Buku Petunjuk
Teknis Pembuatan Rekomendasi Data dan Metadata Statistik oleh Dinas Komunikasi dan
Informatika Bidang Persandian dan Statistik Kabupaten Semarang ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh sebab itu, kami terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran yang
membangun guna memperbaiki kekurangan yang terdapat dalam buku ini. Kiranya Buku Pedoman
ini dapat member manfaat bagi seluruh Perangkat Daerah dan juga masyarakat.
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PENDAHULUAN

l. Latar Belakang

Dalam Satu Data Indonesia terdapat Forum yang berisi beberapa Badan dan Dinas yang
memiliki peran dan fungsinya masing-masing. Forum Satu Data Kabupaten Semarang
memiliki Badan Perencanaan, Riset dan Inovasi Daerah (Bapperida) sebagai Sekretariat, Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Pekerjaan Umum (DPU) sebagai Pembina Data, Dinas
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) sebagai Walidata, Bagian Organisasi dan Bagian
Tata Pemerintahan sebagai Walidata Pendukung, serta Organisasi Perangkat Daerah lainnya
berperan sebagai Produsen Data.

Selain memiliki sebuah forum, Satu Data Indonesia juga mempunyai prinsip sebagai berikut :

1. Standar Data : standar yang mendasari data tertentu

2. Interoperabilitas : kemampuan data untuk dibagipakaikan antar sistem elektronik

yang saling berinteraksi

3. Metadata : informasi dalam bentuk struktur dan format yang baku untuk

menggambarkan data, menjelaskan data, serta memudahkan
pencarian, penggunaan, dan pengelolaan informasi data

4. Kode Referensi : tanda berisi karakter yang mengandung atau menggambarkan

makna, maksud, atau norma tertentu sebagai rujukan identitas
data yang bersifat unik

Pada Undang — undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik
telah ditekankan bahwa Badan Pusat Statistik merupakan lembaga yang diberi tugas dan
tanggung jawab terhadap penyelenggaraan statistik di Indonesia. Penjelasan UU RI Nomor 16
Tahun 1997 Pasal 17 Ayat 4 memaparkan :

1. Kewajiban instansi pemerintah untuk memberitahukan kepada BPS sebelum

menyelenggarakan statistik;

2. Kewajiban instansi pemerintah yang menyelenggarakan statistik untuk mengikuti

rekomendasi BPS; dan

3. Kewajiban instansi pemerintah untuk menyerahkan hasil penyelenggaraan statistik

kepada BPS.

Kewajiban di atas dimaksudkan untuk menghindari terjadinya duplikasi dalam




jenis data yang sama tetapi angkanya berbeda. Pemberitahuan rencana penyelenggaraan survei
statistik sektoral maupun kompilasi produk administrasi disampaikan kepada BPS dalam
bentuk pengisian Formulir Rekomendasi Kegiatan Statistik Sektoral.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, pemberitahuan rencana
penyelenggaraan kegiatan statistik baik yang dilaksanakan dengan cara survei maupun
kompilasi produk administrasi dapat dilakukan baik secara online melalui aplikasi Romantik.
Romantik sendiri merupakan singkatan dari “Rekomendasi Kegiatan Statistik”, salah satu
aplikasi layanan BPS yang digunakan oleh instansi pemerintah dalam memberitahukan
rancangan kegiatan statistik ke BPS dan kemudian memperoleh rekomendasi dari BPS. Instansi
pemerintah yakni sebagai pemohon rekomendasi dapat membuat akun PST (Pelayanan
Statistik Terpadu) BPS.

Peraturan Presiden No.39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia menyebutkan bahwa
data yang dihasilkan oleh produsen data harus dilengkapi dengan standar data dan metadata.
Standar data adalah standar yang mendasari data tertentu meliputi konsep, definisi, klasifikasi,
ukuran dan satuan. Metadata adalah informasi dalam bentuk struktur dan format yang baku
untuk menggambarkan data, menjelaskan data, serta memudahkan pencarian, penggunaan, dan
pengelolaan informasi data.

Standar data statistik dan metadata statistik mempunyai sebuah keterkaitan yaitu
produsen data terlebih dahulu memeriksa ketersediaan standar data statistik dan mengajukan
usulan standar data statistik. Setelah itu tugas Walidata untuk memeriksa usulan standar data
statistik. Kemudian pembina data akan melakukan peninjauan standar data statistik dan
langkah berikutnya adalah menetapkan standar data statistik. Produsen data bertugas untuk
melakukan pengumpulan data menerapkan standar data statistik. Produsen data akan
menyajikan data dengan menerapkan standar data statistik serta mengambil standar data
statistik untuk melakukan input metadata statistik. Selanjutnya tugas Walidata yaitu
menyebarluaskan data dengan menerapkan standar data statistik dan metadata statistik.
Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik mengamanatkan bahwa statistik
diarahkan untuk mendukung pembangunan nasional serta mewujudkan dan mengembangkan
Sistem Statistik Nasional (SSN) yang andal, efektif, dan efisien. SSN diwujudkan melalui cara

membentuk tatanan yang terdiri atas unsur-unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga

membentuk totalitas dalam penyelenggaraan statistik. Dalam SSN diharapkan agar semua

kebutuhan,

pihak mampu menyelenggarakan kegiatan statisti




4 eputusan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 5 Tahun
2000 tentang Sistem Statistik Nasional, aspek Koordinasi, Integrasi, Sinkronisasi, dan
Standardisasi (KISS) dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dengan seluruh
penyelenggara kegiatan statistik guna memenuhi kebutuhan statistik.

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia menyebutkan bahwa
setiap penyelenggaraan statistik harus disertai dengan informasi dalam bentuk struktur dan
format yang baku untuk menggambarkan penyelenggaraan statistik. Informasi tersebut
dituangkan dalam bentuk metadata.

BPS selaku inisiator dalam KISS dan pembina data dalam Satu Data Indonesia (SDI)
memiliki kewenangan untuk menetapkan struktur dan format yang baku dari metadata serta
mengelola metadata tersebut. Metadata meliputi metadata kegiatan, metadata variabel, dan
metadata indikator. Metadata kegiatan memuat informasi yang menggambarkan tahapan
penyelenggaraan kegiatan statistik. Metadata variabel memuat informasi mengenai variabel,
sedangkan metadata indikator memuat informasi tentang indikator.

Dalam rangka mengelola metadata, BPS melakukan inventarisasi metadata. Inventarisasi
tersebut dilakukan dengan menggunakan Formulir Metadata Statistik. Formulir tersebut terdiri
atas Metadata Statistik-Kegiatan (MS-Keg), Metadata Statistik-Variabel (MS-Var), dan
Metadata Statistik-Indikator (MS-Ind). Guna memudahkan pemahaman dan pengisian
mengenai formulir-formulir data tersebut, BPS menyusun Pedoman Metadata Statistik yang

memuat mekanisme penghimpunan metadata dan tata cara pengisian Formulir Metadata

Statistik yang kemudian dituangkan dalam buku pedoman ini.




Berdasar pada Peraturan BPS No. 5 Tahun 2020, guna sebagai acuan pelaksanaan dan

pedoman pengelolaan metadata statistik serta mendukung Sistem Statistik Nasional (SSN) dan
Satu Data Indonesia (SDI), maka dipandang perlu menyusun petunjuk teknis dalam

pengelolaan metadata statistik. Adapun tujuan dasar penyusunan pedoman metadata statistik
adalah:

a. Mendukung perwujudan Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif dan efisien
b. Menjelaskan mekanisme penghimpunan metadata kegiatan, variabel dan indikator
C. Menjelaskan tata cara pengisian Formulir Metadata Statistik Kegiatan (MS-Keg),

Metadata Statistik Variabel (MS-Var), dan Metadata Statistik Indikator (MS-Ind)
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Alur Mekanisme Rekomendasi

Rekomendasi kegiatan statistik dilaksanakan dengan mekanisme sebagai berikut :

1.

Perangkat Daerah mengajukan rancangan kegiatan statistik ke BPS, melalui Romantik

Online dengan mengisi formulir rancangan kegiatan statistik.

Petugas layanan BPS melakukan pemeriksaan terhadap formulir rancangan kegiatan
statistik. Dalam tahapan ini berlangsung interaksi antara BPS dan Perangkat Daerah
penyelenggara kegiatan. Pemeriksaan dilakukan melalui aplikasi Romantik Online dan
penyelenggara kegiatan juga dapat mengetahui progres pemrosesan rekomendasi
kegiatan yang diajukan. Pengguna layanan memperbaiki formulir sesuai catatan dan

perbaikan yang diberikan petugas layanan.

Petugas layanan BPS mengesahkan formulir rancangan kegiatan statistik yang layak.
Petugas layanan menerbitkan surat rekomendasi dan mengirimkan ke pengguna
layanan. Rekomendasi diberikan berupa surat rekomendasi yang dilengkapi dengan

nomor rekomendasi.

Perangkat Daerah selanjutnya dapat mulai melaksanakan kegiatan statistik sektoral

dengan mengikuti rekomendasi yang diberikan oleh pihak BPS.

Perangkat Daerah menyerahkan hasil kegiatan dalam bentuk publikasi dan metadata
yang disebarluaskan atau dapat dimanfaatkan oleh pihak lain. Kemudian hasil kegiatan
tersebut dapat diserahkan kepada BPS selambat — lambatnya 30 hari sebelum
disebarluaskan kepada pihak lain.

Tahapan Layanan Romantik

Pengguna
Pengguna
melianyaaqz:an Petugas layanan layanan Petugas layanan PetUQaStLﬁ:f:nan
rekor?wjndasi mgmeriisa memperhaiki mengesahkan R 't an
. . formulir sesuai formulir sura .
kegiatan formulir rekomendasi

statistik melalui
formulir

rancangan
kegiatan
statistik.

rancangan
kegiatan
statistik.

catatan
perbaikan yang
diberikan
petugas
layanan.

rancangan
kegiatan
statistik yang
layak.

dan
mengirimkan ke
pengguna
layanan.
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1. Login

Layanan Rekomendasi Kegiatan Statistik merupakan salah satu bagian dari Pelayanan
Statistik Terpadu (PST) BPS, sehingga untuk mengakses Romantik Online, pengguna dapat
mengakses website PST BPS terlebih dahulu pada alamat https://pst.bps.go.id/. Halaman depan

Layak .‘

website PST BPS dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

Pelayanan
Statistik
Terpadu

Adapun untuk dapat mengakses Romantik Online, pengguna dapat menggulirkan
halaman beranda PST BPS untuk sampai di bagian Layanan seperti pada gambar berikut.

Selanjutnya, pengguna memilih kalimat “Minta Rekomendasi” pada submenu Rekomendasi.



https://pst.bps.go.id/

® @ = pelayanan Statistik Terpadu v

& > C @& pstbps.goid 6% @0 0@ :

Kami Siap Melayani dengan Profesional, Integritas, dan Amanah®

Layanan Utama

o\ O\ ON

Perpustakaan Penjualan Konsultasi Rekomendasi

Layanan Umum Layanan Umum [® Layanan Umum [ Layanan Instansi [

Pustaka dari Layanan penjualan Konsultasi terkait yaitu layanan bagi

berbagai kategori: data mikro, publikasi data, metadata, instansi pemerintah

kependudukan, elektronik, publikasi klasifikasi, dan yang akan melakukan

sosial, sosial cetakan, dan peta produk statistik BPS survei dan

ekonomi, pertanian, digital wilkerstat. lainnya. mengajukan

dan lain lain. rekomendasi
kegiatan statistik.

Cari Pustaka Beli Data & Publikasi Ajukan Konsultasi Minta Rekomendasi

Setelah itu pengguna akan diarahkan menuju halaman login dengan tampilan seperti
gambar berikut. Sejak 7 Agustus 2020, aplikasi Romantik Online menerapkan Single Sign On
(SSO) yang terintegrasi dengan sistem layanan PST BPS lainnya. Adapun bagi K/L/I/D yang
sudah pernah terdaftar atau memiliki akun Romantik Online, agar dapat melakukan registrasi

Akun pada SSO dengan menggunakan e-mail yang sama dengan sebelumnya.

(7 BADAN PUSAT STATTSTIK

= B abara Ircdonesia | S Ergish

Selamat datang

Sahabat Datal

Alamat email yang telah didaftarkan di PST BPS

Prrssamisnd ©
Password sesuai email yang telah didaftarkan

et rym o Daftar disiel

Bagi pengguna yang belum memiliki akun PST BPS dapat mendaftar dengan klik pada
tulisan “Daftar Disini”. Setelah itu pengguna akan diarahkan untuk mengisi form registrasi
seperti terlihat pada gambar. Isian yang diberi tanda bintang merupakan isian yang wajib

diisikan. Setelah pengguna selesai mengisi form registrasi lalu klik tombol “Registrasi Akun”




Registrasi Akun

B
sikan nama lengkap
Emas -
Alamat email aktif
Eorvtirmiasi Ernal

Ulangi alamat email

Facsword ™
Isikan password
<erie K lamin
Fich sk ks mman
sbaan | shar ©

Isikan tahun lahir

Megars ”

rehnegaePilih negara asal

Mo Tabspon

Isikan nomor telepon

Pakar aan lerakhir -
it sein refijlih jenis pekerjaan terakhir

Pekariaan

Isikan pekerjaan
Paraiidian lerakher ©

rish rensatian el pendidikan terakhir '

mm ambi kode thgikan kode captcha

Todern

B vonn 6B oMbl ISR ST oW R DR ST

IR T b

T B ) R [N AR T | il ) UﬂtUk IT‘IF_‘lIhElt

Persyaratan panggunaan persyaratan penggunaan
Untuk mendaftarkan
akun pengguna

Untuk menutup laman
registrasi akun

Faprirnm & ~m

Sesudah memiliki akun, pengguna melakukan login untuk mengakses Romantik
Online. Pengguna kemudian dapat melakukan login dengan memasukkan username dan
password. Lalu pengguna akan diminta untuk melengkapi informasi pengguna pada saat

mengakses login pertama kali dalam form seperti pada gambar.

smerre Isikan-username Hama * Isikan nama lengkap

Email otomatis terisi oo Isikan nomor telepon

Isikan alamat domisili

Isikan MIP tugan * lsikan jabatan
Igikan nama instansi
Mlih anit kerja

Menyimpan perubahan <— -~ —mMengosongkan isian

Romarnti
HECpu 015 2000 Radan P Sumask




1. Umum : pengguna yang tidak memerlukan akun untuk login pada aplikasi. Pengguna ini
hanya dapat mengakses informasi tentang tata cara rekomendasi kegiatan statistik, melakukan
pencarian terhadap kegiatan statistik yang mendapat rekomendasi dari BPS, serta dapat melihat
daftar pertanyaan yang sering ditanyakan oleh pengguna lain.

2. Pengguna instansi pemerintah : yaitu pengguna yang terdaftar di aplikasi sebagai instansi
pemerintah. Instansi pemerintah penyelenggara kegiatan statistik sektoral diwajibkan
mendaftar di aplikasi sebelum mengajukan rancangan kegiatan statistiknya secara online.
Pengguna instansi pemerintah dapat melihat informasi tata cara rekomendasi kegiatan statistik,
mengajukan rekomendasi, serta melihat dan membuat pertanyaan.

3. Pengguna BPS (operator) : pengguna yang terdaftar di aplikasi sebagai operator BPS.
Pengguna BPS ini adalah pegawai organik di BPS Pusat, BPS Provinsi, dan BPS
Kabupaten/Kota.

I1l.  Halaman Depan / Beranda

® @ 7 Romantik x 4+ v

& 5 @ & devrusa.bps.go.idfromantik/ o % 6@ »0@:

QROMANT"( Eundq Rekomendasi Terbit Panduan Daftar Pengajuan

]
Selamat datang di Romantik !

Layanan bagi instansi pemerintah yang ingin mendapatkan
rekomendasi dari BPS atas kegiatan statistik.

Pada bagian atas halaman Beranda terdapat Menu yang berisi 5 (lima) menu di bagian
kanan atas dan 2 (dua) menu di bagian tengah. Menu pada bagian kanan terdapat menu
Beranda, Rekomendasi Terbit, Panduan, Daftar Pengajuan, dan Profil. Menu bagian kanan
terdapat menu Daftar/Login. Menu di bagian tengah adalah Ajukan Rekomendasi dan menu

info lebih lanjut.




Penjelasan menu tersebut adalah sebagai berikut:

r LOGIN DAN MENU APLIKASI ROMANTIK

SN & sove 2oe goitrornanipech b 0@ %0 O Dello Hardyati Prabowo
(CTROMANTIK
Profil saya

Keluar

Profil Saya

Pilih Tingkat Instansi

Della Hardyati Prabowo

Bergaioung sejok 24 Me1 2023 lalu Pilih Instansi*
e
. ] =
Prowinsi I
semis Ketomin [ae— KabupatenfKota
Pendidikan Terokhir 51
eman J—
Teiepon [— * Jika tingkat provinsi/kabupaten/kota,
Tinghat istons ( Pan T strs ) pilih wilayah terlebih dahulu.

* Jika instansi tidak tersedia atau

m terdapat perubahan, silakan hubungi

BPS wilayah bersangkutan.

Totel pangojuar. dor an yarg Total pertenyoon
stotisti layak

rs LOGIN DAN MENU APLIKASI ROMANTIK

‘RoMANT| K Beranda  Rekomendasi Terbit Panduan  Daftar Pengajuan  Walidata

Halaman beranda
*® Penjelasan romantik

® Mekanisme layanan romantik
® Maklumat pelayanan

¢ Statistik romantik

* Rekomendasi terbit terakhir

Daftar kegiatan statistik sektoral yang
- 1)

telah mendapatkan rekomendasi

Daftar pertanyaan yang sering diajukan
(frequently asked question/FAQ)

oW

® Daftar dan progres pengajuan romantik
* Menu pengajuan romantik

Daftar pengajuan romantik =
o Produsen data . RS,

oleh produsen data
@
@ Walidata




IV. Pengajuan Romantik
Menu daftar pengajuan dilakukan setelah profil pengguna dilengkapi. Pengguna

layanan dapat melakukan pengajuan kegiatan rekomendasi kegiatan statistik dapat dilakukan

melalui menu daftar pengajuan dilanjutkan dengan melakukan klik menu ajukan rekomendasi.

~ PENGAJUAN ROMANTIK

Beranda  Rekomendasi Terbit  Pandua:

Daftar Pengajuan

Pemeriksaan No Wakty surat
7 ] iai d J
. 107 stams’ idota  Rekomendasi e pengajuan 7 DIKONORN T gy omendasi Al
\ Data tidok diternukan
R aftar Danoaiiia - ntitke @ Z0Z0Z00 @€
Showing 1101071 entres Daftar Pengajuan Romantik ! I

Navigasi daftar pengajuan

eoo . NN
Selanjutnya, aplikasi Romantik akan menampilkan formulir pengajuan rekomendasi

kegiatan statistik sebagaimana gambar di bawah ini.

~ PENGAJUAN ROMANTIK

Setelah klik Ajukan Rekomendasi,
Aplikasi Romantik akan menampilkan
Formulir Pengajuan Rekomendasi
Kegiatan Statistik

[“TROMANTIK Beranda  Rekomendasi Terbit ~ Panduan  Daftar Pengajuan

Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik

; \
| Y e e e o { S e ! & - a
i 0 ' Navigasi blok formulir
\ Judul Blok | Blok Il Blok Il Blok IV Blok V. Blok VI Blok Vil Blok Vil Blok IX K
\ Judul ! Judul blok formulir
- udulKegia Sy e e e L il e
N

fo i
1 ! e . -~ -
{ Cara pengumpuian Data @ i Rincian blok formulir
: --pillh cara pengumpulan doto yang dlgunakan-- v

! Simpan dan lanjut
ke blok berikutnya




pengisian judul hingga selesai dan melakukan unggah berkas pendukung dari kegiatan statistik

yang diajukan dapat berupa proposal kegiatan, kerangka acuan kerja (KAK), draft buku
panduan, draft kuesioner, dan lainnya. Berkas pendukung akan digunakan oleh pemeriksa
pengajuan rekomendasi kegiatan statistik.

Pada menu di kanan bawah yaitu selanjutnya merupakan menu untuk simpan dan melanjutkan
ke blok selanjutnya, yakni pengisian formulir pengajuan kegiatan statistik sektoral hingga
selesai. Pengisian dan penjelasan isian digambarkan alurnya sebagai berikut:

1. Pengisian Judul dan Cara Pengumpulan Data

~ PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
‘ KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

(S/ROMANTIK

Judul
Judul Kegiatan ® Tahun Kegiatan ®
SURVEI PERSEPSI KUALITAS PELAYANAN (SPKP) DAN SURVEI PERSEPSI ANTI KCRUPSI (SPAK) 2023
Cara Pengumpulan Data @

Survel v

Judul Kegiatan Tahun Kegiatan |

O Judul kegiatan minimal memuat cara pengumpulan data, O Tahun kegiatan merupakan
komponen utama kegiatan, cakupan wilayah, dan tahun dilaksanakannya 4
periode pelaksanaan kegiatan statistik. kegiatan statistik.

Cara Pengumpulan Data

O Pencacahan lengkap: cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan seluruh unit populasi pada pengambilan sampel
tahap terakhir untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi pada saat tertentu.

© Survei: cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan sampel untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi
pada saat tertentu

O Kompilasi produk administrasi (kompromin): cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data didasarkan pada
catatan administrasi yang ada pada pemerintah, swasta, dan atau masyarakat. j

2. Pengisian Penyelenggara Kegiatan Statistik Sektoral

~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

(“TROMANTIK

11 Instansi Penyelenggara

Blok I. Penyelenggara

Blok 1 (Penyelenggara)

O Langsung terisi sesuai dengan
1.2 Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara profil pengguna.

JLIcH. Juanda, No.35, Kebon Kelapa, Gambir, Jokarta Pusat, 10120 O lika tidak sesuai, silakan hubungi
.,

Telepon BPS wilayah bersangkutan.
+6221-3856809/3856826

J

E-mail
contact-us@ppatkqoid

Faksimile

] | Kembali ke blok
Sebelumnya

, sebelumnya




~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

Blok Il. Penanggung Jawab

21 Unit Eselon Penanggung Jawob

Eselon 1
Degutl Bidong Pelaparan dea Pengawcsan Kepatuhon
Eselon 2

Direktoret Pelaparan Pusal Pelgaoran dan Analisis Tronsaks’ Keuangan
22 Penanggung Jawab Teknis (setingkot Eselon 3)
Noma
Sani Ambar Arum
Jabatan
Pemerkso Ahli Pertome
Alamat
JLIn o5 Dulu Yux
Telepon
081234567891
E-mail
ambarson@mo cod
Foksimile

021254567

[ Sebelumnya

4. Pengisian Perencanaan dan Persiapan

~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

@

Rincian 2.1 (Unit Eselon Penanggung Jawab)

O Langsung terisi sesuai dengan profil pengguna.

@

Rincian 2.2 (Penanggung Jawab Teknis)

O Penanggung jawab teknis adalah pihak yang menjadi
koordinator teknis penyelenggaraan kegiatan dan
memahami seluruh penyelenggaraan kegiatan.

O Penanggung jawab teknis dapat berasal dari instansi
penyelenggara (setingkat eselon 3) atau pihak ketiga

(konsultan atau instansi lain).

Blok lll. Perencanaan dan Persiapan

31 Latar Belokang Kegiatan

B I U & |z = =

SE Menter! AN RB Nomor 4 Tohun 2023 tentang Peagusulan dan Evaluas) Zona Integritas Tahun 2023 mengamanarkan setiap kementeran/lemb

evaluasi Pembongunan Zena Integritas (Z1). Selain itu, Permen PAN & RS Nomar 14 Takun 2017 tentang Pecoman Penyusunon Survel Kepuase
Penyelenggara Pelayanan Publix mengaman tiap kementerian/lembaga untuk melakukan evaluasi terho 3
karena ftu, PPATK melalul Direktorat Pelaporor

3.2 Tujuan Kegiatan

B/ |yu|sl|= ={=-

"erja pelayonan publik ¢

okukan Survei Perseps’ Kualtas Peloyancn (SPKP) dan Perseps Antl Koruosi (SPAK).

urtuk melaukan
rakat Unit
igkungarnya. Olen

Rincian 3.1 (Latar Belakang Kegiatan)

O Latar belakang adalah ide dasar mengenai
kegiatan statistik yang disampaikan.

O Latar belakang harus disusun sejelas mungkin

1 Memperoleh bahen e
2. Memperoleh bohan eva:

masukan dalerm rangka meningkatkan kuaiitas pelayanan public yong prima
1 mosukan dalom rangke mewujudkan pemenatan yang bersih don akuntobe

dan dapat disertai dengan data pendukung.

Rincian 3.2 (Tujuan Kegiatan)

O Tujuan ditulis secara ringkas dan jelas.




~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

Blok IV. Desdin Kegiatan

41 Kegiotan ini dilakukan
Hanya selai
4.2 Jika “Berulang”, Frekuensi Penyelenggaraan
Buknan
43 Tipe Pengumpulan Data
© Longitudinal Panel
Crass Sectional

Longitudingl eross sectional

© Benuang

Rincian 4.1 (Kegiatan ini Dilakukan)

© Sesuaikan dengan rencana kegiatan: hanya sekali atau berulang.

@
Rincian 4.2 (Frekuensi Penyelenggaraan)
© Dapat dan harus diisi jika kegiatan dilakukan berulang.

Rincian 4.3 (Tipe Pengumpulan Data)

O Tipe pengumpulan data merujuk pada teknik pengambilan sampel dan analisis yang digunakan.

O Longitudinal panel: pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu pada kelompok

Tipe pengumpulan data
pada kegiatan
kompromin dapat
disesuaikan dengan
metade pengumpulan
data dan analisis yang
digunakan.

sampel yang sama untuk mengetahui perubahan kondisi atau hubungan dari populasi yang diamatinya
dalam periode waktu yang berbeda.

O Cross sectional: pengumpulan data beberapa variabel pada satu waktu untuk mengetahui hubungan
satu variabel dengan variabel lain pada satu waktu tersebut.

O Longitudinal cross sectional: pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu untuk
mengetahui hubungan satu variabel dengan variabel lain dan perubahan variabel tersebut dari populasi
yang diamatinya dalam periode waktu yang berbeda.

A

6. Pengisian Desain Kegiatan

~ PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

4.4 Cokupon Wilayah Pengumpulan Data
© seluruh Wiliyah Indenesia

4.6 Metode Pengumpulan Data
Wawancara
18 Mengisi Kuesianer Sendiri (Swacacah
Pengamatan [Observasi)
Pengumpulan Data Sekunder
Lainnya

Panduan  Daftar,

Sebagian Wilayah Indonesia

Rincian 4.4 (Cakupan Wilayah Pengumpulan Data)

O Sesuaikan dengan rencana kegiatan: seluruh atau sebagian
wilayah Indonesia.

O lika terdapat satu wilayah dalam provinsi atau kabupaten/kota
yang dilakukan pendataan secara lengkap, maka termasuk dalam
sebagian wilayah Indonesia.

O Jika sebagian, maka uraikan wilayah-wilayah yang dimaksud pada
Rincian 4.5 Wilayah Kegiatan. )

Rincian 4.6 (Metode Pengumpulan Data)

O Wawancara: cara pengumpulan data melalui tanya jawab antara

responden dan petugas kegiatan statistik.
O Mengisi kuesioner sendiri (swacacah): cara pengumpulan data
yang mempersilakan responden mengisi sendiri kuesioner yang
diberikan, tanpa ada petugas yang melakukan wawancara.
Pengamatan (ohservasi): cara pengumpulan data melalui
observasi menyeluruh, dengan atau tanpa wawancara.

Pengumpulan data sekunder: cara mengumpulkan data melalui

data survei atau data registrasi lain.

v




~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK
4.7 Sorana Pengumpulan Data @

Paper-assisted Persanal Interviewing (PAPI)

B Computer-assisted Personal nterviewing (CAPI} Rincian 4.7 (Sarana Pengumpulan Data)
Computer-assisted Telephones Interiewing (CAT]

1 Computar Aided wieb ntsrviawing (CAWY) © Sarana pengumpulan data adalah alat bantu (media) yang dipilih
Mail dan digunakan oleh penyelenggara kegiatan statistik dalam
Leinnys mengumpulkan data agar pelaksanaan kegiatan dapat sistematis

dan lebih mudah.

Sehelumnya O Pencil-and-Paper Interviewing (PAPI): wawancara tatap muka

é langsung dengan media kertas.

© Computer-assisted Personal Interviewing (CAPI): wawancara tatap
muka langsung tapi pertanyaan dan daftar jawaban akan
ditampilkan pada perangkat multimedia.

O Computer-assisted Telephones Interviewing (CATI): wawancara
langsung tetapi via telepon.

© Computer Aided Web Interviewing (CAWI): kuesioner online via
komputer atau perangkat lain yang terhubung ke internet.

© Mail: pengumpulan data melalui surat, baik dalam bentuk
hardcopy maupun softcopy.

7. Pengisian Desain Sampel (Hanya untuk Kegiatan Survei)

~ PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL ( BLOK 5 HANYA UNTUK SURVEI )

ROMANTIK

Blok V. Desain Sampel

51 Jenis Rancangan Sompel
0 single Stage/Prose Mol Stoge/Phase Rincian 5.1 (Jenis Rancangan Sampel)
O Single stage/phase: pengambilan sampel hanya satu tahap/fase
yang dilakukan langsung pada unit populasi.

O Multistage/phase: pengambilan sampel melalui dua atau lebih
tahap/fase. Metode pemilihan sampel pada setiap tahap/fase
bisa sama atau berbeda.

O Perbedaan stoge (tahap) dan phase (fase) terdapat pada semesta
é populasi yang digunakan.

« Pada single/multistage, setiap tahap memiliki semesta populasi
yang berbeda {misal: tahap 1 SLS, tahap 2 rumah tangga)

« Pada single/multiphase, setiap fase memiliki semesta populasi
yang sama (misal: fase 1 dan 2 rumah tangga). Dengan kata lain,
sampel pada fase kedua dan seterusnya merupakan subset dari
fase sebelumnya.




~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI

KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

( BLOK 5 HANYA UNTUK SURVEI )

ROMANTIK

Boranda

o]
o

5.2 Metode Pamilihan Sampel Tahap Terakhir

© sampel Probatilias Samped Nonprobasiitas

5.3 Jika "Sampel Probabilitas”, Metode yang Digunakan
Simple random sompling
Systematic randam sarpliag
Stratfied rondom sompling
Cluster sampling

Probabilzy Proportional 1o Size Sompirg

54 Kerangka Sompel Tahop Terakhir

List Frame Area Frame

Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir)

Probabilitas Nanprobabilitas

Probabilitas: metode pemilihan sampel dengan cara tertentu,
sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih menjadi sampel. Metode ini digunakan umumnya untuk
pemilihan sampel yang diketahui populasi/frame yang digunakan,
baik list frame maupun area frame.

Rincian 5.3 (Metode Pemilihan Sampel Probabilitas)

Simple random sampling: metode pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi.

Systematic sampling: metode pengambilan sampel dengan mengurutkan unit sampel kemudian menentukan k atau interval.

Pemilihan sampel dilakukan dengan unit sampel ke k, 2k, dan seterusnya.

Stratified sampling: biasa digunakan pada populasi yang mempunyai unit sampel yang bertingkat atau berkelompok.
Metode ini digunakan jika populasi tidak homogen dan ingin membuat generalisasi untuk subpopulasi.

Cluster sampling: metode pemilihan sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil. Metode ini didasarkan pada gugus atau cluster.

Probability proportional to size: metode dengan peluang terpilihnya suatu unit sampel sebanding dengan ukuran unit sampel tersebut.
Ukuran yang dimaksud adalah informasi tambahan (auxilliary information) yang dipertimbangkan sebagai dasar penarikan sampel dan

memiliki korelasi yang erat dengan variabel-variabel yang akan diteliti.

~ PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI

KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

(' BLOK 5 HANYA UNTUK SURVEI )

ROMANTIK

5.2 Metode Pemilihan Sampel Tahap Terakhir

O sampel Probobilias Sampel Nonprotatiltas

53 Jika "Sampel Probabilitas”, Metade yong Digunakan
Simple random samgling
Systematic randam sampling
Stratfied random samaling
Cluster sampling

Probabilry Froportional 1o Size Sompling

54 Kerangka Sompel Tahap Terakhir

List Frome Area Frome

Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir)

Probabilitas

Probabilitas: metode pemilihan sampel dengan cara tertentu,
sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih menjadi sampel. Metode ini digunakan umumnya untuk
pemilihan sampel yang diketahui populasi/frame yang digunakan,
baik list frame maupun area frame.

5.5 Fraksi Sampel Keseluruhan

Masukan f7oke Sampe’ keseluruhan Secors ringkos don jelos.

o]

5.6 Niloi Perkiraan Sampling Errar Variabel Utama

o]

Masukan nilol perkiraen sameling error untuk variabe! wtama yang digunckan,

o]

Rincian 5.4 (Kerangka Sampel Tahap Terakhir)

Kerangka sampel adalah daftar semua unit dalam populasi yang
menjadi dasar penarikan sampel.

List Frame: Kerangka sampel yang berisi daftar unit-unit sampel
Contoh: Daftar Rumah Tangga,Customer list, dll.

Area Frame: Kerangka sampel melalui peta yang mempunyai
batas yang jelas, permanen, mudah dikenali, dan tidak terlampau
luas. Elemen yang terdapat dalam area sesuai dengan jenis survei,
dapat dijadikan sebagai unit sampel, seperti tempat tinggal dan
rumah tangga usaha.

"




~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI

KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

( BLOK 5 HANYA UNTUK SURVEI )

ROMANTIK

Boranda

5.2 Metode Pamilihan Sampel Tahap Terakhir

© sampel Probatilias Samped Nonprobasiitas

5.3 Jika "Sampel Probabilitas”, Metode yang Digunakan
Simple random sompling
Systematic randam sarpliag
Stratfied rondom sompling
Cluster sampling
Probabilry Froportional 1o 5ize Sompling

54 Kerangka Sompel Tahop Terakhir
List Frame Area Frome
55 Fraksi Sampel Keseluruhan

Masuken froks] sampe’ keseluruhan secora ringkos dan jelos.

5.6 Niloi Perkiroan Sampling Error Variabel Utama

Masu

ing error untuk vorlabel utama yang digunckon

~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI

Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir)

Probabilitas Nanprobabilitas

Probabilitas: metode pemilihan sampel dengan cara tertentu,
sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih menjadi sampel. Metode ini digunakan umumnya untuk
pemilihan sampel yang diketahui populasi/frame yang digunakan,
baik list frame maupun area frame.

Rincian 5.5 (Fraksi Sampel Keseluruhan)

O Fraksi sampling keseluruhan {overall sumpling fraction) adalah
rasio ukuran sampel dengan ukuran populasi.

Rincian 5.6 (Nilai Perkiraan Sampling Error)

O Sampling error adalah penyimpangan yang terjadi karena adanya
kesalahan dalam pemakaian sampel.

© Semakin besar sampel, semakin kecil terjadinya sampling error.

© lika tingkat kepercayaan yang ditentukan adalah 95%, maka
perkiraan sampling error adalah 5%.

v

KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

( BLOK 5 HANYA UNTUK SURVEI )

ROMANTIK

5.2 Metode Pemilihan Sompel Tahap Terakhir

Sampel Probanias O samnel Nanprosasitas

53 Jika “Sampel Nonprobabilitas”, Metade yong Digunakan
Quota sampling
Accidentel sampling
O Purposive sampliag
Snowball sampling

Saturation sompling

Rincian 5.3 (Metode Pemilihan Sampel Nonprobabilitas)

Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir)

Probabilitas Nonprobabilitas

Nonprobabilitas: metode pengambilan sampel dengan memberikan
peluang yang tidak sama bagi setiap unit populasi untuk dipilih
sebagai sampel atau sampel yang dipilih tidak dilakukan secara acak.
Unit populasi yang terpilih menjadi sampel dapat disebabkan
kebetulan atau faktor lain yang sudah direncanakan.

O Quota sampling: penetapan sampel dengan menentukan kuota terlebih dahulu pada masing-masing kelompok (besar dan kriteria sampel

telah ditentukan lebih dahulu).

O Accidental sampling: penentuan sampel berdasarkan kebhetulan ditemui.

O Purposive sampling: pengambilan sampel dengan kriteria tertentu, disebut juga judgement sampling. Reponden dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa responden tersebut mampu memberi informasi yang benar.

© Snowball sampling: pengambilan sampel berantai, Informasi mengenai responden berikutnya diperoleh dari responden sebelumnya. Teknik

ini diterapkan jika responden sulit untuk diidentifikasi.

O Saturation sampling: pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, ini syaratnya populasi tidak banyak, atau

peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil.

A




~ PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL ( BLOK 5 HANYA UNTUK SURVEI )

57 Unit Sampel @

M rakar layes PRATK . . .
ke peema e Rincian 5.7 (Unit Sampel)

58 Unit Observasi " .
O Unit sampel adalah unit

sebagai sampel.

Il dari populasi yang akan diambil

Masyoroka: peaerima layenan PPATK

59 Jumiah Responden

50

Rincian 5.8 (Unit Observasi)

O Unit observasi adalah unit pengam

( Sebelumaya
pengumpulan data.

an yang digunakan pada ’
B

é Rincian 5.9 (Jumlah Responden) )

Reformasi Birokrasi Pengguna layanan Pengguna layanan Pengguna layanan Unit pelayanan, Instansi
Komoditas Bahan Pokok Pedagang Besar Pedagang Besar Pedagang Besar Kabupaten/Kota

8. Pengisian Pengumpulan Data

~ PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

Blok V1. Pengumpulan Data Rincian 6.1 Apakah Melakukan Uji Coba (Pilot Study)?
1 Apakah Melakuken U Cobo (ot studuy? o e O Uji coba adalah versi kecil dari survei yang dilakukan sebelum survei
yang sesungguhnya.

6.2 Petugas Pengumpulon Data

O Stof instons penyelenggora O Uji coba dapat berupa percobaan pelaksanaan kegiatan (tria! run)
Wirostenaga kontrac untuk memperoleh informasi awal mengenai proses dan prosedur

Staf instans penyelenggora don mitra/tenaga kontrak: . ' . .
survie serta menguji metode dan instrumen yang akan digunakan.
6.3 Parsyaratan Pendidikan Terendoh Petugas Pengumpulan Data
=5MP

SMA/SMK Rincian 6.2 Petugas Pengumpulan Data
Diploma 110
O Diploma H/51/52/53 O Staf instansi penyelenggara: staf dari instansi penyelenggara secara
64 Jumioh Petugas langsung dan bukan petugas rekruitmen di luar instansi
Suservisor/panyslia/penganas penyelenggara.
é * O Mitraftenaga kontrak: tenaga khusus yang ditunjuk guna melakukan
Pengumpul data/enumerator pengumpulan data dan bukan dari instansi penyelenggara. Misal:
o lembaga penelitian, tenaga kerja personal, dll.

O Staf instansi penyelenggara dan mitra/tenaga kontrak: petugas
gabungan antara petugas dari instansi penyelenggara dengan
petugas mitra atau kontrak dari luar instansi. Misal: instansi
penyelenggara menjadi supervisor, sedangkan tenaga mitra atau
kontrak menjadi petugas pengumpul data.

>




~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

Blok VI. Pengumpulan Data

Rincian 6.3 Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data

1 Apakah Melakukan U Cobo (Pt studuy? o i © Pendidikan terendah: syarat pendidikan minimal yang
dimiliki/ditamatkan oleh petugas pengumpul data dalam

6.2 Petugas Pengumpulan Data . PR
s Fengumes kegiatan statistik tersebut.

O Siof instane penyelenggora

Vea/tenaga kentrok © Pendidikan yang dicakup adalah pendidikan formal yang diikuti,
termasuk kejar paket A, kejar paket B, dan kejar paket C.

6.3 Persyaratan Pendidikan Terendoh Petugas Pengumpulan Data v,

e

Stat instans penyelenggara dan mitra/tenaga kontrak

SMA/SMK

Rincian 6.4 Jumlah Petugas

Diploma A1
© Diplorme /51/52/55 O Supervisor: seseorang yang bertugas melakukan pengawasan
&4 Jumioh Petugas terhadap enumerator, baik petugas pengumpul data atau
Supervisor/penyelin/pengawns sistem/aplikasi yang digunakan dalam proses pengumpulan data.
4
O Enumerator: seseorang yang bertugas untuk melakukan
senqumpul dera/enmercror pengumpulan data.

B J

~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK
4.5 Apakah Melakukan Pelatihan Petugas? @
0 Ticdek
&6 Metads Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Dota: Rincian 6.5 Apakah Melakukan Pelatihan Petugas?
:,:::,x:mkww e O Pelatihan petugas adalah suatu bentuk persiapan pelaksanaan yang dilakukan
Task Force dengan memberikan pengertian dan pemahaman terkait mekanisme
Lairnye pengumpulan data yang dilakukan kepada seluruh petugas pengumpulan data.
© Pelatihan tidak harus berupa pelatihan formal mengenai tatacara dan proses
. pengumpulan data, namun juga termasuk didalamnya segala bentuk transfer
@ pemahaman kepada petugas bisa disebut sebagai pelatihan petugas. )
Rincian 6.4 Metode Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Data
© Kunjungan kembali {revisit): kunjungan ulang guna melengkapi isian intrumen
atau jika terdapat isian yang kurang sesuai.
O Supervisi: pengawasan terhadap pelaksana lapangan dilakukan untuk perbaikan
kualitas pada saat kegiatan berlangsung.
O Task force: seseorang atau tim khusus yang dibentuk untuk melakukan
pencacahan atau pengumpulan data yang pada umumnya bersamaan dengan
pelaksanaan kegiatan. Tim task force biasanya diturunkan untuk daerah sulit.




Analisis Data

~ PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI

KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

Blok VII. Pengolahan dan Analisis

71 Tahapan Pengelahan Data
Penyuntngan (Editing)
o
Pemyoniion (Cod ng)
ot data (Do entrd)
o
Senyshinanislides (validarcn)
0
72 Metode Analisis
© anclisis Deskripsf
Anclisis Inferensia

Analisis Deskriptf aan Analisis infarensia

Tickak

O Tidak

Tickak

Tickak

~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

Rincian 7.1 Tahapan Pengolahan Data

O Penyuntingan {editing): kegiatan yang dilakukan pada kesalahan dan
ketidakkonsistenan pengisian rincian pertanyaan.

O Penyandian {coding): kegiatan pemberian koede-kode pada rincian pertanyaan.
Penyandian dilakukan untuk memudahkan entry data.

O Input data (data entry): kegiatan memasukkan data ke dalam form data entry.
Data entry hisa dilakukan dengan aplikasi excel atau aplikasi yang dibuat mandiri.

O Penyahihan/validasi (validation): kegiatan pemeriksaan dan perbaikan data.

Rincian 7.2 Metode Analisis

O Analisis deskriptif: analisis yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik
data menggunakan metode statistik sederhana, seperti mean, median, modus,
range, variance, standar deviasi, tabel kontingensi, dan analisis kuadran.

O Analisis inferensia: analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan pada
sampel, yang digunakan untuk digeneralisir ke populasi. berdasarkan data hasil
pengolahan menggunakan metode statistik yang lebih mendalam seperti anova,
korelasi, regresi, chi-square, faktor, cluster, dan diskriminan.

73 Unit Analisis
ttcs
Rumoh Tangga
Usaho/Perusabasn
Lainns

unit penyelenggars selayanar publik PPATI

7.4 Tingkat Penyajian Hosil Andlisis
8 Masienal
Proving
Kabupaten/Kara
Kecomoten

Lainnye

Sebelumnya

Rincian 7.3 (Unit Analisis)
© Unit analisis adalah unit data yang akan dianzalisis.

O Unit analisis bisa sama atau berbeda dengan unit sampel dan unit observasi.

@
Rincian 7.4 (Tingkat Penyajian Hasil Analisis)

O Tingkat penyajian adalah kemampuan data hasil kegiatan statistik untuk
menvyajikan data/informasi karakteristik unit sampel/observasi dalam mewakili
tingkat daerah tertentu.




~ PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

Blok VIII. Diseminasi Hasil

8 Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Umum @
Tercetak (narccon)
v O Tidek
Oigital (saftcopy} Rincian 8.1 Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Umum
(=R Tiekesk.
e e O Produk dari kegiatan yang tersedia untuk masyarakat umum
o O Ticek merupakan produk data kegiatan statistik yang

didiseminasikan/disebarluaskan kepada masyarakat umum.

O Tercetak: Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk
oo buku/publikasi tercetak.

O Digital: Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk file
elektronik/softcopy publikasi.

O Data Mikro: Produk data dalam bentuk individual record.

11.  Pengisian Berkas Pendukung

~ PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

ROMANTIK

Blok IX. Berkas Pendukung Blok IX (Berkas Pendukung)

Lamplirkan berkas pendukung

O Berkas pendukung dari kegiatan statistik yang diajukan
dapat berupa proposal kegiatan, kerangka acuan kerja (KAK),
draft buku panduan, draft kuesioner, dll.

Silakan tambankan file pendukung untu kegiatan yang tersebut secerti buku panduan, kuesioner, KAK. TOR, dil

Choose Files  No file chosen

bachichind O Berkas pendukung akan digunakan oleh pemeriksa
pengajuan rekomendasi kegiatan statistik.

Sebelumya ]

Klik untuk melihat ringkasan pengisian
formulir rekomendasi kegiatan statistik




~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

Resume Pengajuan Romantik )) Seoll dain
u gaju ! Kirim Formulir Romantik

(SYROMANTIK

toricars Wi D/SEMINAS! HASIL

Resume Rekomendasi

X BERKAS PENDLIKUNG.

Catatan Parbaskan

Setelah dikirim, aplikasi romantik akan
menampilkan daftar pengajuan rekomendasi.

VI. Pemrosesan Rekomendasi

Setelah pengguna mengisi formulir kegiatan statistik sektoral melalui aplikasi
Romantik Online, maka secara otomatis satuan kerja (satker) BPS akan memproses
rekomendasi yang kemudian ternotifikasi melalui email. Satker BPS yang melakukan
pemrosesan rekomendasi berdasarkan cakupan wilayah survey:.

- Jika cakupan surveinya seluruh wilayah Indonesia atau beberapa provinsi, maka yang
menjadi pemroses rekomendasi adalah BPS Pusat;

- Jika cakupan surveinya satu provinsi atau beberapa kabupaten/kota dalam satu provinsi,
maka permroses rekomendasi adalah BPS Provinsi setempat;

- Jika cakupan surveinya adalah satu kabupaten/kota, maka pemroses rekomendasinya
adalah BPS Kabupaten/Kota setempat

REKOMENDASI KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

PENYAMPAIAN RANCANGAN KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

Apabila wilayah satu provinsi atau
kegiatan statistik lebih dari satu provinsi beberapa kab/kota satu kabupaten/kota
sektoral mencakup dalam satu provinsi

Pemberitahuan
rancangan kegiatan
statistik sektoral
disampaikan kepada

Penyampaian rancangan dan pengajuan
rekomendasi kegiatan statistik dilakukan RO M A NT | K
melalui aplikasi romantik.

Kepala BPS u.p.
Direktur Diseminasi Kepala BPS Provinsi
Statistik

Kepala BPS
Kabupaten/Kota




komendasi Oleh Produsen Data

Pengguna yang telah melakukan pengajuan

rekomendasi kegiatan statistik dapat

melakukan pemantauan atau melihat status perkembangan pengajuan kegiatan statistik yang
diajukan rekomendasinya yaitu pada menu Daftar Pengajuan.

Kemudian akan disajikan informasi mengenai status, judul, pemeriksaan walidata,
waktu pengajuan rekomendasi, pengajuan oleh, nomor rekomendasi (untuk kegiatan yang telah
dinyatakan layak), surat rekomendasi (untuk kegiatan yang dinyatakan layak dan surat ini dapat
diunduh), dan aksi. Penjelasan terkait menu tersebut disampaikan pada gambar di bawah:

PEMANTAUAN ROMANTIK
OLEH PRODUSEN DATA

[(STROMANTIK

Pemeriksaon No Wakty

v Dicjukan Oleh

surat
e Asi

‘Walidata ‘Rekomendas| Pengajuan Rekomendasi
-~ Della Hard : Y Kegiatan 1
i o ella Hardy
;. wsn P ainerii) % 28 Mei 2025 e B \ egiatan
’/ ML/TF) Tohur \
O 1
( Kompromin Dota Operast 7
\ aorsio o o 25 Mel 2023 b a-o ! Kegiatan 2
\ - robowo 1
\ . 1
\ 7
\ ol Hard, ’
N ooms sMazez  Ceetardal [ - ] ’ Kegiatan 3
" " s
Sy L —=
B rrefeammasema——t ==
honing 110 3 . .
Daftar Pengajuan Romantik <@l |
|

PEMANTAUAN ROMANTIK
OLEH PRODUSEN DATA

(SYROMANTIK

Navigasi daftar pengajuan

[ X N J

Pemeriksaan No

Waktu
Wolidata  Rekomendasi ¥ Otalkan Ol

[
° Pengajuan

o722

07319

Stotus

Della Hardyati

28 Mei 2023
Probowo

Della Hordyott
25 Mei 2023 Gela Hordyos
Prabowo

Della Hordyat!

25 Mei 2023 %
Frobowo

orsis

PW
Pemeriksaan walidata

Masih dalam proses pemeriksaan oleh walidata.

Sta@

Pengajuan romantik
Belum dikirim oleh produsen data.
Sudah dikirim lalu dibatalkan oleh produsen data.
Sudah dikirim tetapi belum diperiksa oleh pembina data.

Sedang diperiksa oleh pembina data.

® Identitas pengajuan romantik yang di-generate oleh sistem

()

Surat ksl

Rekomendasi

m Sudah diperiksa dan ditolak oleh walidata.

m Sudah diperiksa dan disetujui oleh walidata lalu diteruskan ke pembina data.

Sudah diperiksa dan diberi catatan perbaikan oleh pembina data.
Sudah diperiksa dan dinyatakan layak oleh pembina data.

Sudah diperiksa dan ditolak oleh pembina data.

® Tidak menunjukkan identitas rekomendasi sebagaimana dalam surat rekomendasi




J PEMANTAUAN ROMANTIK P

OLEH PRODUSEN DATA

n  Daftar Pengajuan

© 4 stows ¢ Pemeriacon ol Judul oy Diajukan Oleh Svest Aksl
walidata Rekomendasi vl Pengajuan 7 e Rekomendasi
Financol ntegriny Ratng Survey
On Meney Loundering And Della Hardyol
007322 28 Mei 2023
D o Terrorist Financing (FIR Gn . Probowo
ML/TF) Tahun 2023
Kompromin Data Operast .,
cor1e Laisotiing Fencarian Don Pertolongan 25 Mei 2023 Pribans - 8o
Tohun 2023
Survel Perseps Kuatas
. Peloyonan (SPKP) Dan Survel X Della Hordyat
QRN e meciksoon disotuj s 25 Mei 2023 -
: CIED €D Fersepsi Anti Korupsi (SPAK) I Prabowo -}

Tohur 2025

® Identitas rekomendasi ketika
rancangan romantik dinyatakan layak.

® Harus dicantumkan pada instrumen
pengumpulan data.

(SR

Surat rekomendasi dapat diunduh ketika
rancangan romantik dinyatakan layak.

Aksi yang dapat dilakukan terhadap pengajuan romantik.
B3 Melihat pengajuan romantik secara detail.
¢ Memperbaiki pengajuan romantik yang belum disetujui oleh walidata.

B * Ketika belum dikirim saat pengajuan awal: menghapus pengajuan romantik

+ Ketika sudah dikirim saat pengajuan awal: membatalkan pengajuan romantik

Ketika rekomendasi telah disetujui, maka surat rekomendasi dapat diunduh pada menu
sebagaimana pada gambar di bawah:

PEMANTAUAN ROMANTIK (P
OLEH PRODUSEN DATA

i i
Resume Rekomendasi L —— Sr2023
(€ Sewsus peRTAMAN
ool et Prsape Kol Pelouonan (S Don vt szl An Kl (SPAK Tahun 2025
PRS-
Cora engumpulon Gota P
= .
sonsi Pusl Ploporan don Al Tanscs Keuangan I
ool e
stows [..3
Pemerisaon waldata . it
e SN
Wakty 25 Mei 2023 ditnce
ParwosesAokomandosi [rr———
e i v P —
surotAokomendos R e A i i

e —— ] o
A

Mo Rebomengiz V210009001

Catak Resume.
ot b AT s <t b

Orear D

™




dapat.pesk

rekomenda51 petugas ayanan untuk selanjutnya diproses kirim dan melakukan unduh surat
rekomendasi jika sudah disetujui.

PEMANTAUAN ROMANTIK (P
OLEH PRODUSEN DATA

ROMANTIK berunda  RekomendosiTerbit  Ponduan  Daftor Pangojun Wolkdta —_— Lihat Catatan Pemeriksaan

Resume Rekomendasi Carotan Parkaken x

e SruelPersse] K olaE PElolanar, {S7KP) Uan Sirvel Pess2psl 'l Kerupe (SPAK Tahun 2025 Ooftar Catatan Pebaikon Surve| Peesepsi Kualitas Pelayancn (5PKF) Don Survel Rersepsl Anti
Karupsi (SPAK) Tahun 2023
aro Pengumpulan Dt vt

s
nstansi Fusat Peloporan don nclis Tronsals Hescngon _ . -
stots == w o

. Seasmn
Pemeriksan Walidata [} o
Waky sz P

s
Pamosas Rokamancasi (PO p—pes

Ideatitas Rekomendasi

330000001

Surat Rekomendal 05-26_15_19_51_v25_0000_001pdt

€otatan Perbaikon

<ok neame ]

l Status

Perbalkan

Sudah diperiksa dan diberi catatan perbaikan oleh pembina data.

LELENTAGIBEIGEITEY Sedang diperbaiki oleh produsen data

{produsen sudah klik aksi-pensil saat ada perbaikan dari pembina data).

Sudah diperbaiki dan dikirim oleh produsen data.

PEMANTAUAN ROMANTIK P
OLEH PRODUSEN DATA

TROMANTIK Sronds  Rolomendosi Tt Pondumn  DafirPengojuan  Woldeta — Cetak Ringkasan Pengajuan

Resume Rekomendasi

ol Persapel Kuoltas Pelowanan (SPKP) Don S vel Peesapsl AT Keeupel (SPAK) Tahun 2025 ousoton B sane
Cora Pengumpulan Dota Resume Rekomendas| _— o
nstonsi Pusal Peloporan dan Analisis Trensoksi Keuangan
Lon o
stotus
Pemeriksaan Walidata
sz

Wakty

Pamroses Rekomendasi

Identitos Rekomendasi

Surat Rekomendas!

Catoton Perbaiken

Catak Resume.




PEMANTAUAN ROMANTIK
OLEH PRODUSEN DATA

CfROMANTIK Beranda  RekomendasiTerbit  Ponduan  DaftarPengajuan  Walidata

Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statisti

0o—0 0

Jugul

Blok Il

0—0 0

Blok IV Blok V' Blok VI

o—0 0

Blok | Blok Il Blok Vil Blok Vil Blok X

Judul

’
@ T ‘@
Kegiatan

idul Kegla "
Judlegiatan Catatan Pemeriksaan

Survei Persepsi Kualitas Pelayanan (SPKP) dan Survei Persepsi Anti Korupsi (SPAK) 2023 28 Moy 2023

Seoelumnya, terima  kash
Cara Pengumpulan Data ®  rekomendosi keglatan statis
lickukan perbaikan te
Survei v

1
1
1
1
1
1 Moh
1 eri
1
1
I

Tata cara perbaikan
pengajuan romantik
sama dengan
penyusunan awal.

« Pastikan sudah klik kirim
setelah melakukan
perbaikan.

Catatan Perbaikan dari Pembina Data

Perbaikan pengajuan Romantik sama dengan penyusunan awal hingga proses kirim

selesai dilakukan.

PEMANTAUAN ROMANTIK
OLEH PRODUSEN DATA

P

Apakah Anda yakin?

Anca tidek bisa mengubah form rekomendasi ini lagi!




dasi Oleh Walidata

Setelah produsen data melakukan pengiriman pengajuan Romantik, akan muncul dalam

menu daftar pengajuan yang muncul di akun walidata. Romantik yang diajukan oleh produsen

data dilakukan pemantauan dan pemeriksaan oleh walidata terkait masing-masing rincian.
Proses pemantauan dan pemeriksaan sebagaimana gambar berikut:

PEMANTAUAN ROMANTIK (W)
OLEH WALIDATA

[(“TROMANTIK

san|  walidata |

Pemeriksaan No

Surat ~
‘Walidata Rekomendasi g Ao Yokt Penoakon'd Rekomendasi Lo &~ N
/
’ P Finencel ety Roting Srvey On survél 28 Mei 2023 X Kegiatan 1
’ Money Laundering And Terrorist i \
] Financing (FIR On ML/TF) Tehun 2023 @ '
1 -
\ P ) Kompromin Datc Operas Pencarion Dan Kompramin 25 Mai 2023 o ! Kegiatan 2
i Pertolongan Tohun 2023 @ u
K /
v - ’ )
R o= mcricioon a=m Survei 25 Mei 2023 [ -] E: Kegiatan 3
2 &
B @ —
Showing 1103 of 3 entres
Daftar Pengajuan Romantik <l

yang Telah Dikirim oleh Produsen Data

WY renccasan )

Pengajuan romantik hanya muncul di halaman walidata
jika produsen data telah mengirim pengajuan romantik.

PEMANTAUAN ROMANTIK (W)

OLEH WALIDATA

[=TROMANTIK

" waldeta
Pemeriksaan No Surat
status Judul Jenis  Waktu Pengajucn ks
welidata  Rekomendasi 99180 ¥ petcomendasi

e Finonciol Integrity Rating Survey Gn Survel 28 M1 2025
Maney Laundering And Terrorist
Financing (FIR Gn ML/TF) Tatun 2093
Kompromin Gate Gperas Pencarion Dan — Kompromin 25 Mgl 2023 a
Fertolongan Tohun 2025

= Surve persenst Kuoios Feloyanor Surver 25 a1 207 a

£SPKP) Dan Survel Perseasl Anti Korusi
(SPAK) Tahun 2023

* Identitas rekomendasi ketika rancangan romantik dinyatakan layak.
® Harus dicantumkan pada instrumen pengumpulan data.

Pemeriksaan walidata

Masih dalam proses pemeriksaan oleh walidata. Sudah diperiksa dan ditolak oleh walidata.
disetujul Sudah diperiksa dan disetujui oleh walidata lalu diteruskan ke pembina data.

SlaF

Pengajuan romantik

CIEEICEIN Sudah dikirim lalu dibatalkan oleh produsen data. Sudah diperiksa dan diberi catatan perbaikan oleh pembina data.
Sudah dikirim tetapi belum diperiksa oleh pembina data. Sudah diperiksa dan dinyatakan layak oleh pembina data.

Sedang diperiksa oleh pembina data. Sudah diperiksa dan ditolak oleh pembina data.

Masing-masing warna pada menu daftar pemantauan menunjukkan status Romantik

yang telah diajukan. Surat rekomendasi dapat diunduh jika rancangan Romantik dinyatakan
layak. '



PEMANTAUAN ROMANTIK (W)

OLEH WALIDATA

Daftar F Walidata

Pemeriksaan No Surat
Status Walidata Rekomendasi Judul Jenis ‘Waktu Pengojuan v Rekomendasi Aksi
Finarcil Integrity Rating Survey On Survei 28 Mai 2023

Vorey Laundering And Terrorist
Financing (FIR Cn ML/TF) Tehun 2023

[eivi Kompramin Date Operos' Pencarion Dan  Kompramin 25 Mel 2023
Partolongan Tohun 2023
o am Survel Persessi Kualias Pelayanar Survel 25 Mai 2023

(SPKP) Dan Survei
(SPAK) Tahun 2023

i Arti Korupsi

Surat rekomendasi dapat diunduh ketika
rancangan romantik dinyatakan layak.

Aksl
Aksi yang dapat dilakukan terhadap pengajuan romantik.

Memeriksa dan melakukan persetujuan/penolakan pengajuan romantik yang telah dikirim oleh produsen data.

B Melihat pengajuan romantik secara detail.

PEMANTAUAN ROMANTIK (W)
OLEH WALIDATA

Resume Pengajuan Romantik
oleh Produsen Data

scroll down
Menyetujui/Menolak Pengajuan Romantik

(SYROMANTIK Barandc ekomenaasl Ta ndud o wal [TROMANTIK

VL DISEMINAS! HASIL

1 Produk Kegiaton yeng Tersedia Lk Umum

Resume Rekomendasi o

o Surv P Kyl Pelcyonan (X7 D01 S P Ar K (K Tohun 2028
cara rengumpoion oata . X BEAKAS PENBUKUNG
wetoms Pusct Peaporon dan Avalss Tk Kewargen ——
stotus
- S
Semeicsaon woldata e
ok 25wz
Pemoses Rekomendsi

No Rakomendasi

Catotan Fertaikan et G Femirkiaa

Walidata memeriksa rancangan kegiatan statistik,
minimal pada aspek duplikasi kegiatan.




<J PEMANTAUAN ROMANTIK RINGKASAN

STATUS PENGAJUAN REKOMENDASI

Pemeriksaan . ’
Status " Produsen Data Walidata Pembina Data
Walidata

= Menyusun rancangan awal
* Belum mengirim rancangan awal
Sudah mengirim/memperbaiki rancangan  Belum/sedang memeriksa
Sudah mengirim/memperbaiki rancangan  Sudah memeriksa dan menyetujui
m Sudah mengirim/memperbaiki rancangan  Sudah memeriksa dan menolak

dibatalkan

+ Belum/sedang memeriksa

Membatalkan rancangan + Sudah memeriksa dan menyetujui
disetujul Sudah mengirim/memperbaiki rancangan  Sudah memeriksa dan menyetujui Sedang memeriksa rancangan
. Memperbauk_\ rancangap Sucah memeriksa dan menyetujui + Sudah memer\k_sa rancangan ‘
* Belum mengirim perbaikan rancangan * Sudah memberikan catatan perbaikan
Sudah mengirim/memperbaiki rancangan Sudah memeriksa dan menyetujui Sudah memeriksa dan menyetujui
ditolak Sudah mengirim/memperbaiki rancangan ~ Sudah memeriksa dan menyetujui Sudah memeriksa dan menolak

Berikut adalah contoh nomor rekomendasi yang telah diterbitkan dan dinyatakan layak
dengan diterbitkannya surat rekomendasi.

CONTOH NOMOR REKOMENDASI

@ Survei Kompromin
V-23.0000.010

K-23.3300.002

Keterangan: Keterangan:

\ : Kode Jenis Kegiatan Survei K : Jenis Kegiatan Kompromin

23 : Diterbitkan pada tahun 2023 23 : Diterbitkan pada tahun 2023

0000 : Diterbitkan oleh BPS Pusat ; Diterbitkan oleh BPS Provinsi Jawa Tengah

010 : Nomor Urut Surat Rekomendasi 010 : Nomor Urut Surat Rekomendasi 002 di
di satker BPS Pusat selama tahun 2023 satker BPS Jawa Tengah selama tahun 2023
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l. Metadata Kegiatan Statistik
Merupakan sekumpulan atribut informasi yang memberikan gambaran/ dokumentasi

dari penyelenggaraan kegiatan statistik.

Kegiatan statistik adalah tindakan meliputi serangkaian proses bisnis sebagai upaya
penyediaan dan penyebarluasan data, upaya pengembangan ilmu statistik dan upaya yang
mengarah pada berkembangnya sistem statistik nasional untuk data statistik yang lengkap,

akurat dan mutakhir guna mendukung pembangunan nasional.

Il.  Metadata Variabel Statistik
Merupakan suatu variabel yang digunakan pada kegiatan statistik yang diselenggarakan

oleh instansi/lembaga.
Variabel adalah konsep yang dapat diukur dan memiliki variasi hasil pengukuran.
Variabel statistik adalah variabel yang digunakan dari variabel — variabel kegiatan statistik

tersebut menghasilkan angka — angka statistik maupun indikator.

I11.  Metadata Indikator Statistik
Merupakan sekumpulan atribut informasi yang memberikan gambaran atau

dokumentasi dasar terbentuknya suatu indikator, interpretasi terhadap suatu indikator, variabel
pembentuk indikator, rumus yang digunakan dalam metode penghitungan indikator, serta
informasi lain yang perlu untuk diketahui dalam upaya memberikan pemahaman yang tepat
dalam menggunakan nilai indikator yang dihasilkan.

Indikator adalah setiap ciri, karakteristik, ukuran yang bisa menunjukkan perubahan

yang terjadi pada sebuah bidang tertentu.




MANFAAT
METADATA




TANFAAT METADATA

PEMBINA DATA
Dapat mengukur tingkat kematangan penyelenggaraan kegiatan statistik.

Memberikan program pembinaan statistik yang tepat sasaran sesuai dengan tingkat

kesulitan yang ada.

PRODUSEN DATA
Menghindari adanya duplikasi kegiatan

Dapat meningkatkan efisiensi anggaran

Meningkatnya nilai organisasi karena tata kelola informasi yang baik

WALIDATA
Memudahkan dalam memahami dan mengelola data

Mencegah adanya kesalahan dalam penyampaian data

PENGGUNA DATA

Mempermudah dalam memahami data

Mencegah adanya kesalahan pengguna dan interpretasi data




METADATA
KEGIATAN
STATISTIK




l. KONSEP UMUM
Pada setiap tahapan penyelenggaraan kegiatan statistik perlu adanya dokumentasi

dalam bentuk metadata kegiatan statistik sebagai bagian dari penyediaan dan penyebarluasan

data. Dalam metadata kegiatan statistik terdapat informasi yang menggambarkan

penyelenggaraan kegiatan statistik.

Dalam melakukan Inventarisasi Metadata Kegiatan Statistik menggunakan Formulir

Metadata Statistik-Kegiatan (MS-Keg) yang terdiri dari 8 (delapan) blok, yaitu :

e Penyelenggara

e Penanggung jawab

e Perencanaan dan persiapan
e Desain Kegiatan

e Desain Sampel

e Penjamin kualitas

e Pengilahan dan Analisis

e Diseminasi hasil

Kemudian pada bagian awal formulir terdapat informasi umum yang berisi kegiatan

statistik dan selanjutnya akan dijelaskan mengenai tata cara pengisian Formulir MS-Keg.

1. STRUKTUR BAKU
No. Nama Atribut Penjelasan Contoh

1 Nama Kegiatan Statistik | Nama yang digunakan dalam Survei Kepuasan
penyelenggaraan kegiatan statistik | Jemaah Haji
disertai dengan tahun kegiatan Indonesia, 2018

2 Identifikasi Penyelenggara | Pihak yang bertanggung jawab Kementrian Agama RI
dalam penyelenggaraan kegiatan
statistik dan/atau pihak yang
menjadi pemilik kegiatan




Narasi yang memberikan
penjelasan dari maksud
diselenggarakannya suatu kegiatan
statistik. Mencakup informasi
mengenai hasil yang ingin
diperoleh dari kegiatan statistik
yang akan diselenggarakan

Untuk memenuhi
ketentuan Pasal 10
ayat (1) Undang —
undang Nomor 25
Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik,
penyelenggara
berkewajiban
melaksanakan evaluasi
terhadap kinerja
pelaksana di
lingkungan organisasi
secara berkala dan
berkelanjutan. Perlu
penelusuran terkait
dengan aspek yang
dianggap tidak
memuaskan oleh para
Jemaabh haji.
Mengetahui dimensi
apa saja dari aspek —
aspek yang tidak
memuaskan yang
paling signifikan
mempengaruhi tingkat
kepuasaan Jemaah
haji.

Periode Pelaksanaan

Referensi waktu terlaksananya
kegiatan statistik

Agustus — Desember
2018

Cakupan Wilayah Cakupan wilayah yang menjadi Seluruh wilayah
area pelaksanaan kegiatan Indonesia
pengumpulan data
Rancangan pengumpulan | Berisikan informasi umum Metode sampling yang
data/Metodologi mengenai metode statistik yang digunakan adalah four

digunakan seperti :

- Cara pengumpulan data (sensus,
survey, kompilasi produk

stage sampling dengan
sampel probabilitas.
Tahap 1 (daftar asrama
haji embarkasi
QNEsia)




Kerangka dan fraksi sampel

- Perkiraan sampling error

- Unit sampel

- Unit observasi

- Metode pengumpulan data
(wawancara, pengamatan, data
sekunder, lainnya)

Informasi rancangan pengumpulan
data digunakan untuk mengetahui
kelayakan suatu kegiatan statistik
untuk dilaksanakan

Tahap 2 (daftar
Jemaah pendaftaran
haji regular)

Tahap 3 (daftar
keberangkatan Jemaah
haji regular dari
asrama haji embarkasi
terpilih)

Tahap 4 ( daftar
kepulangan Jemaah
haji regular asrama
haji embarkasi
terpilih)

Fraksi sampel : Tahap
1 (dipilih 13 asrama
haji)

Tahap 2 (dipilih 650
jemaah haji dari
21.087 jemaah haji)

Tahap 3 (dipilih 650
jemaah keberangkatan
haji regular)

Tahap 4 (dipilih 650
jemaah kepulangan
haji regular)

Rancangan Pengolahan
Data

Berisikan informasi umum
mengenai tahapan pemrosesan data
setelah tahap pengumpulan data
seperti :

Survei Kepuasan
Jemaah Haji
Indonesia, 2018
melalui tahap

- Metode pengolahan pengolahan :
- Rencana waktu - Editing
- Coding
- Data Entri/Scan
- Validasi
Level Estimasi Informasi mengenai tingkat Nasional

penyajian hasil yang akan
dilakukan apakah nasional,
provinsi, kabupate a, atau leve

adminis




Analisis adalah proses
penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca
dan diinterpretasikan.

1. Analisis deskriptif adalah
analisis yang bertujuan untuk
menggambarkan karakteristik
data menggunakan metode
statistik sederhana.

2. Analisis inferensia adalah
analisis yang bertujuan untuk
menarik kesimpulan pada
sampel, yang digunakan untuk
digeneralisir ke populasi.

I11.  SISTEMATIKA PENGISIAN

A. UMUM
1. Judul Kegiatan

Pada bagian Judul Kegiatan, yakni memuat cara pengumpulan data, komponen utama
kegiatan, cakupan wilayah dan juga periode pelaksanaan. Apabila adanya kegiatan yang
dilaksanakan merupakan kegiatanlanjutan yang kemudian mengalami perubahan judul,

maka dituliskan pula judul kegiatan pada periode sebelumnya.

JudulKegiatan: Tahun: 2018
Survei Kapuasan Jamash Haji Indonssia (SETHI)

2. Kode Kegiatan

Tuliskan kode kegiatan statistic yang dilakukan. Bagian kolom silakan dikosongkan
saja karena akan diisi oleh petugas. Kode kegiatan statistik merupakan suatu kode unik yang
diberikan oleh pihak BPS berdasarkan kegiatan statistik yang diselenggarakan dan telah
dilaporkan kepada BPS.

Kode Kegiatan [diisi oleh petupas):

3. Cara Pengumpulan Data
. Pencacahan Lengkap
Untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi pada saat tertentu maka dapat

dilakukan cara pengumpulan data melalui pencacahan da pengambilan




Merupakan sebuah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan sampel
untuk memperkirakan statistik suatu populasi pada saat tertentu
. Kompilasi Produk Administrasi

Perihal cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data didasarkan pada
catatan administrasi yang ada pada pemerintah, swasta, dan atau masyarakat.
J Cara lain

Cara lain menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan informasi.

Cara Pengumpulan Data:

Surve iy

4. Sektor Kegiatan

Sektor kegiatan di atas merujuk pada Organisation for Economic Cooperation and

Development (OECD)

Sektor Kepiatan:
Perianizndsn Perikanan - erdsgangan Internasionsl dan
Demogrsfi dan Kependudukan -2 | Nemcarergagangan - le
Pembangunan -1 Ketenagskerssn -13
Proveksi Ekanem -4 Werscs Masions -4
Pandidikan dan Pelstihan -5 Indikstor Ekonomi Bulsnan -15
Lirgkurasn -B Produktivitas - 16
Hzuzngsn -7 Hazrgz dsn Fariss Days Bs -17
Globslisas -B Szkior Fublik, Perpsjskan, dsn Hegulss) FPass —'Lj
Kass=hatan -9 Perwilsyshandsn Perkotasn =12
Industri dsn Jasa .qp | llmuPengstshuan dan Hak Paten -2l
cknodoai Infarmasi dan Komunikas . Ferlindungsn Sosis| dsn Kessjshisrssn -2
Transportas -ZZ

5. Rekomendasi BPS

Sebagaimana tercantum dalam PP No. 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Statistik, setiap penyelenggara statistik sektoral yang akan melakukan survei, wajib
memberitahukan rencana survei kepada BPS, mengikuti rekomendasi survei dari BPS, dan

melaporkan hasil survei kepada BPS. Survei statistik sektoral yang telah mendapatkan

rekomendasi survei dari BPS akan memiliki identitas rekomendasi.




Jika survei statistik sektoral, apakah mendapatkan rekomendasi kegiatan statistik dari BPS?

3

1k -2

Jika "¥s", Identitas Rekomendasi: 230 2 .02 17.00.00.00.000. 0131

B. PENYELENGGARA

1. Instansi Penyelenggara

Tulis nama instansi penyelenggara kegiatan statistik, yaitu nama kementrian/Lembaga/

organisasi perangkat daerah.

|. PENYELENGGARA
1.1.Instansi Penyelenggara:
Kementrian Agama RI
2. Alamat lengkap Instansi Penyelenggara

Tulis alamat lengkap instansi penyelenggara kegiatan statistik, meliputi alamat, nomor

telepon, nomor facsimile, dan email

1.2.Alamat Lenpgkap Instansi Penyelengpara:
Jalan Lapangan Banteng Barat No. 3-4 Jakarta Pusat 10710

o CiEDEL ol 1003 raksim

C. PENANGGUNGJAWAB
1. Unit Eselon Penanggung Jawab

Tuliskan unit kerja penanggung jawab kegiatan statistik setingkat eselon 1 dan
eselon 2. Penanggung jawab yakni adalah pihak yang menjadi koordinator utama

penyelenggaraan kegiatan statistik.

Il. PEMANGGUNG JAWAE

2.1. Unit Eselon PenanggungJawa

[ I -}

n2 2k

2.  Penanggung Jawab Teknis (Jika dari instansi penyelenggara, tuliskan setingkat eselon 3)

Tuliskan penanggung jawab teknis kegiatan statistik, meliputi jabatan, alamat, nomor
telepon, nomor faksimile, dan email. Jika penanggung jawab teknis berasal dari instansi
penyelenggara, maka tuliskan setingkat eselon 3.




: adalah pihak yang menjadi koordinator teknis penyelenggara
keglatan dan memahami penyelenggaraan kegiatan secara keseluruhan.

4. Penanggungjawab teknis dapat berasal dari instansi penyelenggara atau pihak ketiga
(konsultan atau instansi lain)

2.2 Fenanggung Jawab Teknis [setingkat Eselond)

D. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN
1. Latar Belakang Kegiatan

Tuliskan latar belakang kegiatan statistik. Latar belakang merupakan ide dasar atau titik
tolak untuk memberikan pemahaman mengenai kegiatan statistik apa yang kita ingin
sampaikan disusun dengan jelas disertai dengan data atau fakta pendukung.

Ill. PERENCANAAN DAM PERSIAPAN
3.1. Latar BelakanpgKepiatan:
(Tuliskan pada kolom ini tentang latar belakang kegiatan yang akan dilakukan)
2. Tujuan Kegiatan

Tuliskan tujuan penyelenggaraan kegiatan statistik secara ringkas dan jelas.

3.2, TujuanKepiatan:
(Tuliskan pada kelom ini tentang tujuan kegiatan yang akan dilakukan)
3. Rencana Jadwal Kegiatan

Tuliskan tanggal/bulan/tahun dimulainya dan berakhirnya jadwal setiap tahapan dari
kegiatan statistik yang akan dilakukan. Penyelenggaraan kegiatan statistik harus menerapkan
proses bisnis yang sesuai dengan kerangka dan terminologi proses statistik yang harmonis.
Kerangka baku mengacu pada Generical Statistical Business Process Model (GSBPM) Dalam
GSBPM, metadata perlu dimulai dar1 peren anaan, p ]
‘penyebarluasan. -




° Perencanaan

Perencanaan mencakup perencanaan kegiatan dan desain.

Perencanaan kegiatan secara umum mencakup kegiatan menentukan latar belakang,
tujuan, riwayat, perubahan yang terjadi, referensi yang digunakan, klasifikasi/master yang
digunakan serta jadwal kegiatan.

Desain mencakup menentukan variabel utama yang akan dikumpulkan; merancang
metode pengumpulan data, merancang kerangka sampel dan pengambilan sampel, merancang
pengolahan dan metode analisis yang akan digunakan, serta merancang sistem dan alur kerja.
Pada tahapan ini, termasuk membangun instrument pnegumpulan data dan menguji proses
bisnis statistic yang akan digunakan untuk dijadikan finalisasi sistem.

. Pengumpulan

Pengumpulan data mencakup pembangunan dan pemilihan kerangka sampel, persiapan
pengumpulan data melalui pelatihan petugas dan proses pengumpulan data.

° Pemeriksaan

Pengolahan data mencakup integrasi data, klasifikasi dan pengkodean, pemeriksaan
dan validasi, menentukan turunan variabel baru, menghitung penimbang, melakukan estimasi
dan agregasi serta melakukan finalisasi data set/data mikro.

. Penyebarluasan
a) Analisis

Merupakan kegiatan memeriksa hasil akhir pengolahan data serta mempelajari data
dengan lebih mendalam. Hasil analisis digunakan untuk menafsir dan menjelaskan output
dengan metode analisis statistik yang telah direncanakan pada tahap sebelumnya.

b) Diseminasi hasil

Merupakan semua kegiatan yang berkaitan dengan penyampaian hasil kegiatan berupa
data dan informasi kepada pengguna, baik dalam bentuk tabulasi, infografis maupun publikasi
tercetak atau digital.

C) Evaluasi

Merupakan kegiatan untuk mendapatkan masukan terkait penyelenggaraan kegiatan
statistik secara keseluruhan yang kemudian diolah menjadi sebuah laporan evaluasi berisi poin
pokok catatan setiap permasalahan dan rekomendasi solusinya serta dijadikan dasar untuk
membentuk dan menyepakati rencana tindak lanjut.




3.3. Rencana Jadwsal Kegiatan:

AwE Akhir

A Perencanzan

C. Pemeriksaan

4. Pengolahan Data

D. Penyebarluasan

E Arzhziz
<. Alallsi=z

5. DiseminasiHas

4. Variabel yang dikumpulkan

Tuliskan nama variabel yangdiumpulkan beserta konsep, definisi dan referensi
waktunya. Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
penyelenggara kegiatan untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.

Setiap variabel yang dibentuk untuk mendapatkan tujuan dari diselenggarakannya
kegiatan harus memiliki konsep dan definisi yang jelas serta dilengkapi referensi waktu
(periode enumerasi). Referensi waktu (periode enumerasi) adalah Batasan waktu pada variabel
yang ditanyakan dari waktu pelaksanaan survei.

3.4. Variabel [Karakteristik) yang Dikumpulkan:

Mo Nama Variabel Honsep Definisi Refersnsi Waktu
[Karskizristik) {Pericde Enumerasiy

E. DESAIN KEGIATAN
1. Kegiatan ini dilakukan

Pada kegiatan ini dilakukan lingkari salah satu kode sesuai dengan perulangan kegiatan
statistik. Perulangan kegiatan terdiri atas :

a) Hanya sekali : dilakukan sekali dan tidak ada rencana dilakukan kembali pada periode
berikutnya. Kegiatan bersifat ad hoc.

b) Berulang : kegiatan dilakukan Kembah pada periode berikutnya, merupakan kegiatan
5 t1n atau sudah beberapa kali dilakukan.




V. DESAIN KEGIATAN

4.1. Kepiatan inidilakukan:

Hanyaseks -1 — fangsung k=R 22 Berulzng @

2. Jika “berulang” (R.4.1 berkode 2)

Lingkarilah pada frekuensi penyelenggaraan. Frekuensi penyelenggaraan merupakan
periode waktu penyelenggaraan kegiatan statistik.

4.2 Jika "berulang” (R.4.1. berkode 2], FrekuensiPenyelengparzan:
T T T 1

Harian | S ' ! | | EmpstBulanan -5

=

3. Tipe Pengumpulan Data

Lingkarilah salah satu kode sesuai tipe pengumpulan data yang digunakan. Penentuan
pilihan dimensi waktu sangat tergantung dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Tipe
pengumpulan data terdiri atas :

a) Longitudinal Panel

Pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu pada kelompok
sampel sama untuk mengetahui perubahan kondisi atau hubungan dari populasi yang
diamatinya dalam periode waktu berbeda

o Panel Studies : pengumpulan data sejumlah individu yang sama pada interval waktu
tetap

Contoh : pengumpulan data pasien rumah sakit setiap bulan

o Cohort Studies : pengumpulan data sejumlah individu untuk kategori sama pada
interval waktu tetap

Contoh : pengumpulan data beberapa orang yang lahir pada tahun yang sama, data beberapa
orang yang lulus pada tahun yang sama

b) Cross Sectional

Pengumpulan data beberapa variabel pada satu waktu untuk mengetahui hubungan satu
variabel dengan variabel lain pada satu waktu.

Contoh : pengumpulan data hasil pelayanan beberapa instansi tahun 2018



oitudinal Panel

Pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu untuk mengetahui
hubungan satu variabel dengan variabel lain dan perubahan variabel tersebut dari populasi yang
diamatinya dalam periode waktu berbeda

Contoh : Survey Kepuasan Jamaah Haji Indonesia (SKJHI) 2018

4.3 Tipe PengumpulanData:

Longifudina/Pans

LongifudinalCross Secfional @
-

Cross Sectfional

d) Cakupan wilayah pengumpulan data

Lingkarilah salah satu kode sesuai dengan cakupan wilayah pengumpulan data.
Cakupan wilayah pengumpulan data kegiatan di seluruh kabupaten/kota merupakan
penyelenggaraan kegiatan statistic yang dilakukan di semua kabupaten/kota yang ada di
Indonesia.

Jika ada satu kabupaten/kota yang tidak mendapatkan sampel, maka sudah diartikan
bahwa cakupan wilayah pengumpulan data adalah sebagian kabupaten/kota.

4.4, Cakupan Wilayah PengumpulanData:
SeluruhWilayahlndonesia (: ‘_I}-a langsung xefR.4.6.
Sebagian'Wilayahlndonesia -2
e) Jika “Sebagian wilayah Indonesia”

Tuliskan nama provinsi dan nama kabupaten/kota yang dicakup sesuai dengan kode
yang terisi pada rincian 4.4 (jika ruang yang tersedia tidak mencukupi, dapat menggunakan
kertas tambahan)

4.5, Jika “sebagian wilayah Indonesia” (R.4.4. berkode 2), WilayahKegiatan:

Ma. Provinsi Kabupaten/kKota

f) Metode Pengumpulan Data

Lingkari kode sesuai metode pengumpulan data yang digunakan, boleh lebih dari satu
metode. Jika memilih lainnya, maka tuliskan metode pengumpulan data yang dimaksud.




kegiatan stat1st1k baik melalui tatap muka secara langsung maupun melalui sarana komunikasi
tertentu seperti e-mail atau telepon.

o Mengisi kuesioner sendiri (swacacah) : Pengumpulan data dimana responden mengisi
sendiri kuesioner yang diberikan, tanpa ada petugas yang melakukan wawancara. Kuesioner
juga dapat berupa kuesioner kertas atau elektronik dalam website.

o Pengamatan (observasi) : Pengumpulan data melalui observasi menyeluruh dengan atau
tanpa wawancara.

J Pengumpulan data sekunder : Pengumpulan data melalui data survei lain atau data
registrasi lain melalui jemput bola maupun laporan dari pihak lain.

. Lainnya : Pengumpulan data selain empat cara sebelumnya

4.6, Metode PengumpulanData:

VW aWANCara 1 (:_1_:)

Mengisikuesionersendin (swacacah)

Pengamatan (observasi) o

Pengumpulan data s ekunder

B I
— oA e B3

STl

Lainnya(sebutkan) ......................

9) Sarana Pengumpulan Data

Lingkarilah kode sesuai dengan sarana pengumpulan data yang digunakan, boleh
memilih lebih dari satu. Jika lainnya, maka tuliskan sarana pengumpulan data yang dimaksud.

Sarana pengumpulan data merupakan alat bantu atau media yang dipilih dan digunakan
oleh penyelenggara kegiatan statistik dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah.

Sarana pengumpulan data terdiri atas :
. Paper Assisted personal interviewing (PAPI)

Dalam teknik ini menggunakan media kertas. Responden akan menjawab pertanyaan
yang diajukan selama tatap muka dan kemudian hasil yang diperoleh akan dikodifikasi dan
direkam ke database.

. Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI)

Teknik ini dilakukan dengan cara responden menjawab pertanyaan pewawancara
dengan melibatkan perangkat multimedia. Teknologi ini mendukung dalam pemantauan durasi
wawancara dan presentase dari konten multimedia.

. Computer Assisted Telephones Interviewing (CAPI)

Sebuah teknik yang melibatkan penggunaan perangkat lunak computer yang dirancang
khusus untuk melakukan wawancara melalui telepon



Teknik ini menggunakan kuesioner online yang diselesaikan oleh responden
menggunakan komputer yang terhubung ke internet.

o Mail
Sarana pengumpulan data melalui surat, baik itu berupa hardcopy maupun softcopy.
J Lainnya

Sarana pengumpulan data selain lima cara sebelumnya

4,7, ZaranaPengumpulanData:
Faper-gssisted Personal interviswing (PAPI) (:: D
Computer-assisted Personal Interviewing (CAPI) -2

Computer-assisted Telephones Internviswing (CATI) -4
Computer Aided Web Interviswing (CAWI) -8
Mai -18
Lainnya(sebutkan) ... ... -32

h) Unit Pengumpulan Data

Lingkari pada kode yang sesuai dengan unit pengumpulan data yang digunakan, boleh
memilih lebih dari satu. Jika lainnya, maka tuliskan unit pengumpulan data yang dimaksud.
Unit pengumpulan data adalah sebuah unit pengamatan yang digunakan pada pengumpulan
data.

4.8, UnitPengumpulanData:

Individu @
Rumah tangga -2
Usaha/pensahaan -4
Lainnya(sebutkan) ....................... -8

F. DESAIN SAMPEL
a) Jenis Rancangan Sampel

Lingkarilah pada salah satu kode yang sesuai dengan jenis rancangan sampel yang
digunakan. Jenis rancangan sampel tersebut terdiri atas :

o Single stage/phase : jenis rancangan sampel dengan pengambilan sampel hanya satu
tahap yaitu langsung pada unit populasi.

o Multi stage/phase : jenis rancangan sampel dengan pengambilan sampel melalui dua
tahap atau lebih. Metode dalam pemilihan sampel bisa sama atau bisa juga berbeda.




V.DESAIN SAMPEL
Diisi jika cara pengumpulan data adalah survei sebagian

51. Jenis RancanganSampel:

Singls Stegs/Fhass -1
Muli Stage/Phase C—.?:j

b) Metode Pemilihan Sampel Tahap Terakhir

Lingkarilah salah satu kode sesuai metode pemilihan sampel yang digunakan pada
tahap terakhir.

5.2. Metode Pemilihan Sampel TahapTerakhir:
SampelProbabilitas -1—keR.53s
SampelMonprobabilitas -2—keR 520

Pemilihan sampel terdiri atas :

5.3, Jika“sampel probabilitas” (R.5.2. berkode 1), Metode yangDigunakan:

SimpleRandom Sampling -1

Systematic RandomSampling -2
StratiiedRandom Sampling -d—=weR 54
ClusterSampling -4

MultiStage Sampling -k

Jika “sampel nonprobabilitas” (R.5.2, berkode 2), Metode yang Digunakan:

QuotaSampling -8
-7

AccidentalSampling

FurposivesSampling -G —weR3T

Snowbalsampling -8
Saturstionsampling -0

C) Jika Sampel Probabilitas (R.4.2. berkode 1)

Metode dalam pemilihan sampel dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Lingkari pada salah satu kode
sampel probabilitas yang sesuai dengan jenis rancangan sampel yang akan digunakan, antara
lain di bawah ini :

. Simple Random Sampling

Simple random sampling adalah metode pengambilan sampel yang dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Metode ini bertujuan untuk
mendapatkan sampel langsung pada unit sampel. Dengan demikian, setiap unit sampel sebagai
unsure populasi yang terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau
untuk mewakili populasinya.

Simple Random Sampling ini dilakukan jika anggota populasi dianggap homogen.
Metode tersebut dapat digunakan jika jumlah unit sampel dalam suatu populasi tidak terlalu
besar. Pengambilan sampel dapat dilakukan melalui undian, ordinal, atau tabel bilangan
random.



Systematic Random Sampling merupakan metode pengambilan sampel dengan
mengurutkan unit sampel kemudian menentukan k atau interval. Pemilihan sampel dilakukan
dengan unit sampel ke-k, 2k, dan seterusnya.

o Stratified Random Sampling

Stratified sampling biasa digunakan pada populasi yang digunakan mempunyai unit
sampel yang bertingkat atau berkelompok. Metode ini digunakan jika populasi tidak homogen
dan ingin membuat generalisasi untuk sub-populasi.

. Cluster Sampling

Merupakan sebuah metode pemilihan sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil.
Metode ini didasarkan pada gugus atau kluster. Metode cluster sampling ini digunakan jika
catatan lengkap tentang semua anggota populasi tidak diperoleh serta keterbatasan biaya dan
populasi geografis elemen-elemen populasi berjauhan.

. Multistage Sampling

Sebuah cara dalam pengambilan sampel dengan menggunakan kombinasi dari metode
pengambilan sampel yang berbeda.

Jika Sampel non-Probabilitas (R.4.2. berkode 2)

Sampel non probabilitas merupakan metode pengambilan sampel dengan memberikan
peluang yang tidak sama bagi setiap unit populasi untuk dipilih sebagai sampel atau sampel
tidak dipilih secara acak. Unit populasi yang terpillih menjadi sampel dapat disebabkan
kebetulan atau faktor lain yang sudah direncanakan.

Lingkari pada salah satu kode yang sesuai dengan jenis rancangan sampel non-
probabilitas yang terdiri atas :

o Quota Sampling

Sebuah metide penetapan sampel dengan menentukan kuota terlebih dahulu pada
masing-masing kelompok (besar dan kriteria sampel telah ditentukan lebih dahulu). Contoh :
Dalam Survei Kepuasan Masyarakat ditentukan kuota sampel untuk setiap layanan adalah 5
sampel, maka diambil 5 responden pada setiap layanan sebagai sampel.

. Accidental Sampling

Teknik ini merupakan teknik untuk menentukan sampel berdasarkan kebtulan saja
(kebetulan ditemui, kebetulan datang, dan lainnya). Sampel ini diambil tanpa sistematika
tertentu. Contoh : Dalam Survei Kebutuhan Data, pelanggan yang datang meminta data
otomatis terpilih sebagai responden.

o Purposive Sampling

Teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu, disebut juga judgement sampling.
Responden dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa responden tersebut mampu member
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: 0 ei tentang COVID-19 memilih penderita yang hanya batuk
pilek demam saja sebagai respondennya.

o Snowball Sampling

Teknik ini mengambil sampel berantai, sehingga yang pada mulanya berjumlah sedikit
tetapi semakin lama semakin banyak dan kemudian berhenti sampai informasi yang didapatkan
dinilai cukup. Informasi mengenai responden berikutnya diperoleh dari responden sebelumnya.
Teknik ini diterapkan jika responden sulit untuk diidentifikasi. Contoh : dalam survei mengenai
penderita Coronavirus didapatkan dari orang yang melakukan kontak dengan penderita yang
sebelumnya diwawancara sebagai responden.

. Saturation Sampling

Teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel,
syaratnya populasi tidak banyak atau peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
sangat kecil. Contoh : Dalam suatu survei untuk mengetahui minat baca pegawai Dinas
Kesehatan, dilakukan saturation sampling dengan menyebar kuesioner ke seluruh pegawai
dalam dinas tersebut.

d) Kerangka Sampel Tahap Terakhir

Lingkarilah salah satu kode sesuai kerangka sampel yang digunakan pada pemilihan
sampel tahap terakhir. Kerangka sampel merupakan daftar semua unit dalam populasi yang
akan dijadikan sampel untuk dilakukan survei. Kerangka sampel ini menjadi dasar penarikan
sampel.

Kerangka sampel terdiri atas :

1) List Frame

Kerangka sampel yang berisi daftar unit-unit sampel
2) Area Frame

Kerangka sampel melalui peta yang mempunyai batas yang jelas, permanen, mudah
dikenali, dan tidak terlampau luas. Elemen yang terdapat dalam area sesuai dengan jenis survei,
dapat dijadikan sebagai unit sampel, seperti tempat tinggal dan rumah tangga usaha.

54, Kerangka Sampel TahapTerakhir:

List Frams C_—T_:)

Ares Frame -2

e) Fraksi Sampel Keseluruhan

Tuliskan fraksi sampel keseluruhan. Fraksi sampel keseluruhan (overall sampling
fraction) merupakan rasio ukuran sampel dengan ukuran populasi atau dalam konteks stratified

sampling, rasio ukuran sampel dengan ukuran strata. Rumus untuk fraksi pengambilan sampel
adalah

n n n.

f= ﬂmuf=f1?~’~f:xfa=ﬁ x5




dimana n adalah ukuran sampel dan N adalah ukuran populasi. Keseluruhan fraksi sampel
untuk pengambilan sampel dalam beberapa tahap dapat diperoleh dengan mengalihkan fraksi

sampel setiap tahap pengambilan sampel.

f)

5.5.

Fraksi Sampel Keseluruhan:
« Tahap 1 (f1) . 13/N (13 asrama haji embarkasi dipilih dari N asrama haji embarkast)
» lTahap?2

Cluster 1 (fz1) . 650/21087 (650 orang dipilih dari 21.087 jamaah pendaflaran ibadah haji requler di
Kankemenag Kah/Kota pada 7-22 Mei 2018)

Cluster 2 (fz2) - 650/K (650 jamaah keberangkatan haji reguler dipilih dasi K jamaah keberangkatan
haji reguler)

Cluster 3 (fz2) - 650/P (650 jamaah kepulangan haji requler dipilih dan P jamaah kepulangan haji
reguler)

Maka, fraksi sampel keseluruhan.
* Cluster 1 = f1x fz¢ = 8450/21087TN
= Cluster 2 = f1 = f22 = 8459/NK
* Cluster 3 = f1 = fza = 8450/NP

Nilai Perkiraan Sampling Error Variabel Utama

Tuliskan nilai perkiraan sampling error untuk variabel utama yang digunakan. Sampling
error merupakan sebuah penyimpangan yang terjadi karena adanya kesalahan dalam
pemakaian sampel. Semakin besar sampel yang diambil maka semakin kecil pula terjadinya
sampling error. Perkiraan sampling error ini biasanya sudah ditentukan ketika dalam tahaoan
desain sampel dan tingkat kepercayaan yang ditentukan.

Jika tingkat kepercayaan yang ditentukan dalam suatu survei adalah 95%, maka
perkiraan sampling error adalah 5%.

5%

5.6. Nilai Perkiraan Samplfing Error Variabel Utama:

9)

Tulis unit sampel yang digunakan.

Unit Sampel

Unit sampel adalah unit terkecil dari populasi yang akan diambil sebagai sampel.
Contoh : Dalam Susenas, baik estimasi kabupaten/kota maupuun estimasi provinsi, unit sampel
yang digunakan adalah rumah tangga.

5.7,

Unit Sampel:

w1 Asramat

slod 1 Jamaah pencafliacan Ibadah hap reguisr &l Kankemenag Kab2Cola pada /.22 Mei 2018

Al 2 Joumaah Keberanghalan haj reguie

A smbarkasi

amaal Kepulangad

hap reg 1

Unit Observasi




Unit observasi adalah unit pengmatan yang digunakan pada pengumpulan data. Unit
sampel dan unit observasi dapat sama namun juga dapat berbeda.

5.8. Unit Observasi:
Jamaahhajireguler

G. PENGUMPULAN DATA

a) Apakah melakukan Uji Coba (Pilot Survey)

Lingkari kode 1 jika melakukan uji coba (pilot survey) atau kode 2 jika
tidak melakukan uji coba (pilot survey).

Uji coba atau pilot survey adalah suatu versi kecil dari survei atau penelitian yang
dilakukan sebelum survei yang sesungguhnya. Uji coba ini dapat berupa suatu percobaan
pelaksanaan kegiatan (trial run) sebagai salah satu bentuk persiapan yang dilakukan untuk
pelaksanaan kegiatan terkait.

Pilot survey dapat memberikan informasi awal mengenai proses dan prosedur
penelitian serta menguji metode dan instrumen yang akan digunakan, apakah telah baik dan
tepat untuk digunakan.

V1. PENGUMPULAN DATA

6.1. Apakah Melakukan Uji Coba (Pilot Survey)?

Ya -1
Tidak {:_2}

b) Metode Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Data

Metode pemeriksaan kualitas pengumpulan data merupakan suatu metode yang
digunakan oleh penyelenggara guna mengoptimalkan kualitas data yang dihasilkan dalam
penyelenggaraan statistik terkait.

Lingkarilah kode yang sesuai dengan metode pemeriksaan kualitas pengumpulan data
yang digunakan, boleh memilih lebih dari satu. Jika lainnya, tuliskan metode pemeriksaan
kualitas pengumpulan data yang dimaksud. Metode pemeriksaan terdiri atas :

. Kunjungan kembali (revisit)

Pengunjungan ulang lokasi atau obyek penelitian guna melengkapi isian instrumen
yang tidak lengkap maupun jika terdapat nilai isian yang dinilai kurang sesuai.

o Supervisi

Suatu kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh plhak penanggung Jawab terhadap
pelaksana lapangan Pengawasan dllakukan ~untuk pe kan kuali : i




) Task Force

Seseorang atau satuan tim khusus yang dibentuk untuk melakukan pencacahan atau
pengumpulan data lapangan, umumnya bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan.

J Lainnya

Metode pemeriksaan kualitas pengumpulan data selain tiga metode sebelumnya.

6.2. Metode Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Data:
Kunjungan kembali (revigi) @ Task Force -4
Supervisi Lainnya (sebutkan)_.................... -8
c) Apakah melakukan penyesuaian nonrespon

Lingkarilah kode 1 jika melakukan penyesuaian nonrespon atau kode 2 jika tidak
melakukan penyesuaian non respon.

Non respon merupakan kondisi instrumen atau dokumen pengumpulan data.

Non respon dapat disebabkan antara lain :

o Responden tidak dapat ditemui

. Responden melakukan penolakan terhadap kegiatan pencacahan
o Responden tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan

J Responden tidak ditemukan

. Daftar isian hilang atau rusak

Non respon secara umum dibagi menjadi 2 (dua), yaitu :

J Total non respon atau seluruh daftar tidak dapat diisi semua
. Non respon sebagian atau terdapat beberapa item pertanyaan yang tidak terisi (isian
tidak lengkap)

6.3. Apakah Melakukan Penyesuaian Nonrespon?
Ya -1

Tidak @

d) Petugas pengumpulan data

Lingkari salah satu kode sesuai dengan jenis petugas pengumpulan data.

Petugas pengumpulan data adalah petugas yang dltunjuk untuk melakukan



wean ke lapanoan un elakukan pencacahan dan pengumpulan data langsung, tapi juga
petugas yang menjadi asisten atau pendamping dalam pengisian kuesioner secara elektronik,
serta petugas pengawas atau supervisor dalam pengumpulan data tersebut.

Petugas pengumpulan data terdiri atas :
J Staf Instansi Penyelenggara

Petugas pengumpul data yang merupakan staf dari instansi penyelenggara secara
langsung dan bukan petugas rekruitmen diluar instansi penyelenggara.

o Mitra/tenaga kontrak

Tenaga khusus yang ditunjuk guna melakukan pengumpulan data dan petugas tersebut
bukan dari instansi penyelenggara. Mitra/tenaga kontrak dapat berupa lembaga penelitian atau
instansi penyelenggara kegiatan lain yang ditunjuk oleh instansi penyelenggara atau dapat
berupa tenaga kerja personal yang direkrut oleh instansi penyelenggara guna melakukan
pengumpulan data.

o Staf instansi penyelenggara dan mitra/tenaga kontrak petugas gabungan antara petugas
dari instansi penyelenggara dengan petugas mitra atau kontrak dari luar instansi petugas
gabungan ini misalnya jika instansi penyelenggara menjadi supervisor, sedangkan petugas
pengumpul datanya merupakan tenaga mitra atau kontrak.

6.4, Petugas Pengumpulan Data:

Staf instansi penvelenggara -1
Mitraftenaga kontrak -2
e

Staf instansi penyelenggara dan mitratenaga kontrak 'k___ 3

e) Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data

Lingkarilah pada salah satu kode yang sesuai dengan pendidikan terendah petugas
pengumpulan data yang disyaratkan.

Persyaratan pendidikan terendah petugas pengumpulan data adalah syarat pendidikan
minimal yang dimiliki oleh petugas pengumpul data dalam kegiatan statistik tersebut.
Persyaratan pendidikan terendah ini juga dapat diartikan syarat pendidikan yang ditamatkan
oleh petugas pengumpul data. Pendidikan yang tercakup dalam hal ini adalah pendidikan
formal yang diikuti, termasuk kejar paket A, kejar paket B, maupun kejar paket C. Tingkat
pendidikan terdiri atas :

o < SMP

Tingkat pendidikan terendah mencakup SD dan SMP. SD adalah sekolah dasar atau
yang sederajat (sekolah dasar kecil, sekolah dasar pamong). SMP adalah sekolah menengah
pertama atau yang sederajat.

o SMA/SMK

Sekolah menengah atas atau yang sederaja
tingkatan sekolah yang ditempuh setelah sekolal




. Diploma I/II/IIT

Diploma I/II/IIT adalah jenjang pendidikan vokasi, merupakan pendidikan tinggi yang
menunjang pada penguasaan keahlian terapan tertentu.

. Diploma IV/S1/S2/S3

o Pendidikan sarjana terapan atau sarjana, baik strata satu, strata dua maupun strata tiga
suatu perguruan tinggi atau universitas.

6.5. Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data:

= 5MP -1
SMAJSME -2
Diploma A1 -3

Diploma WIS1/52/53 E{)

f) Jumlah Petugas

Tuliskan masing-masing jumlah petugas supervisor/penyelia/pengawas dan pengumpul
data/numerator.

Jumlah petugas merupakan total seluruh petugas pengumpulan data yang terlibat di
seluruh wilayah penelitian atau penyelenggaraan kegiatan statistik terkait. Jika kegiatan
statistik dilaksanakan di beberapa wilayah maka jumlah petugas adalah seluruh petugas yang
terlibat pada masing-masing wilayah.

Petugas kegiatan statistik terdiri atas :
o Supervisor/penyelia/pengawas

Seseorang yang diberi wewenang untuk melakukan pengawasan, memberikan
pengarahan suatu tata cara pelaksanaan, serta menjadi seseorang yang melakukan monitoring
atas proses pelaksanaan suatu kegiatan. Supervisor atau pengawas dalam kegiatan statistik
dapat memberikan pengawasan pada enumerator berupa petugas pengumpul data serta program
atau teknologi informasi yang digunakan dalam proses pengumpulan data.

. Pengumpul data/enumerator

Seseorang yang bertugas untuk melakukan pengumpulan data di lapangan secara
langsung. Pengumpul data ini mencakup orang yang mengumpulkan data melalui seluruh
teknik pengumpulan data misalnya wawancara, pengamatan, pengukuran, maupun observasi.

6.6. Jumlah Petugas:
Sppervisor/penyelia/pengaw as -.....Orang
Fengumpul datafenumerator _.....orang
/
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Lingkari pada kode 1 jika melakukan pelatihan petugas atau kode 2 jika tidak
melakukan pelatihan petugas.

Pelatihan petugas merupakan suatu bentuk persiapan pelaksanaan yang dilakukan
dengan memberikan pengertian dan pemahaman terkait mekanisme pengumpulan data yang
dilakukan kkepada seluruh petugas pengumpulan data.

Pelatihan petugas tidak harus berupa pelatihan formal mengenai tata cara dan proses
pengumpulan data, tetapi setiap bentuk transfer pemahaman kepada petugas dapat disebut
sebagai bentuk pelatihan petugas. Mekanisme pengumpulan data yang termasuk dalam
pelatihan ini antara lain pemahaman mengenai jenis data yang dikumpulkan, tata cara
pengumpulan data, serta bagaimana teknik pengumpulan data yang dilakukan.

6.7. Apakah Melakukan Pelatihan Petugas?
a

-1
Tidak -2

H. PENGOLAHAN DAN ANALISIS
a) Tahapan Pengolahan Data

Lingkarilah pada kode 1 jika melakukan tahapan pengolahan data atau lingkari pada
kode 2 jika tidak melakukan tahapan pengolahan data.

Tahapan pengolahan data terdiri atas :
o Penyuntingan (Editing)

Merupakan kegiatan pemeriksaan hasil pengumpulan data. Editing dilakukan pada
kesalahan dan ketidakkonsistenan pengisian rincian pertanyaan.

J Penyandian (Coding)

Kegiatan pemberian kode-kode pada rincian pertanyaan. Coding ini dilakukan untuk
memudahkan entry data.

. Input Data (Data Entry)

Kegiatan memasukkan data ke dalam “form data entry”. Data entry bisa dilakukan
dengan aplikasi excel atau aplikasi yang dibuat sendiri.

. Penyahihan/Validasi (Validation)

Kegiatan pemeriksaan dan perbaikan data hasil entry data




7.1. Tahapan Pengolahan Data:
Pl H H
Penyuntingan (Editing) Ya ‘>-_‘I) Tidak = -2 |
Penyandian {Coding) Ya 551) é'l'ldak -2
Data Entry vai-1) - Tidak -2
Penyahihan (Validasi) ¥a i{_‘l) E'I'ldak 2

b) Metode Analisis

Lingkari salah satu kode sesuai dengan metode analisis yang digunakan dalam kegiatan
statistik ini. Analisis adalah sebuah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.

Metode analisis terdiri atas :
. Analisis Deskriptif

Analisis yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data menggunakan
metode statistik sederhana, seperti mean, median, modus, range, variance, standar deviasi, tabel
kontingensi, dan analisis kuadran.

° Analisis Inferensia

Analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan pada sampel, yang digunakan untuk
digeneralisir ke populasi. Analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan berdasarkan data
hasil pengolahan menggunakan metode statistik yang lebih mendalam, seperti anova, korelasi,
regresi, chi-square, faktor, cluster, dan diskriminan. Tuliskan metode analisis dan metode
statistik yang digunakan.

7.2. Metode Analisis:

Deskriptif )
Inferensia -2
Deskriptif dan Inferensia -3

C) Unit Analisis

Lingkari pada kode yang sesuai dengan unit analisis yang digunakan, boleh memilih
lebih dari satu. Jika lainnya, tuliskan unit analisis yang dimaksud. Unit analisis adalah unit
data yang akan dianalisis.

Unit analisis terdiri atas :

o Individu : Unit analisis individiu dipilih jika kegiatan statistik melakukan analisis pada
tingkat individu dari responden.



Rumah Tangga 1it analisis rumah tangga dipilih jika kegiatan statistik melakukan
analisis pada tingkat Rumah Tangga dari responden.

° Usaha/Perusahaan

Unit analisis usaha/perusahaan dipilih jika kegiatan statistik melakukan analisis pada
tingkat usaha/perusahaan dari responden.

J Lainnya

Unit analisis selain tiga unit analisis sebelumnya.

7.3. Unit Analisis:

Individu O LIsahal/perusahaan -4

Rumahtangga -2 Lainnva (sebutkan) ..._..........._. -8

d) Tingkat Penyajian Hasil Analisis

Lingkarilah pada kode yang sesuai dengan tingkat penyajian hasil analisis, boleh
memilih lebih dari satu. Jika lainnya, maka tuliskan tingkat penyajian hasil analisis yang
dimaksud.

Tingkat penyajian adalah kemampuan data hasil kegiatan statistik untuk menyajikan
data/informasi karakteristik unit sampel/observasi dalam mewakili tingkat daerah tertentu.

7.4. Tingkat Penyajian Hasil Analisis:

Masional @ Kecamatan -8
-2

Provinsi
Kabupaten/Kota -4

Lainnva (sebutkan)_..................0 -6

l. DISEMINASI HASIL
a) Produk kegiatan yang tersedia untuk umum

Lingkari pada kode 1 jika produk kegiatan tersedia untuk umum atau kode 2 jika produk
kegiatan tidak tersedia untuk umum.

Produk dari kegiatan yang tersedia untuk masyarakat umum merupakan produk data
kegiatan statistik yang didiseminasikan/disebarluaskan kepada masyarakat umum.

Bentuk produk data terdiri atas :

J Tercetak

Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk buku/publikasi tercetak.
o Digital

Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk file elektronik/softcopy publikasi.

Data Mikro




dual record.

Vill. DISEMIMASI HASIL
2.1. Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Umum:
Tercetak (hardcopy) Ya Tidak -2
Digital (sofficopy) Ya Tidak -2
Data Mikro Ya -1 Tidak :.5:)
b) Jika pilihan R.8.1 kode 1, rencana rilis produk kegiatan tanggal/bulan/tahun rencana

rilis produk kegiatan dari hasil kegiatan statistik yang dilakukan sesuai dengan kode yang
pada rincian R.8.1

a.2.

Jika pilihan R.2.1. kode 1, Rencana Rilis Produk Kegiatan:

Tangagal

Bulan

Tahun

Tercetak

T

oIk

Digital

11

Data Mikro

Tidak disi karena F.8.1 d=tq
mmikro berktode 2




METADATA
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STATISTIK




l. KONSEP UMUM

Variabel adalah suatu informasi yang ingin ditangkap dalam menghasilkan data pada
kegiatan statistik. Secara sederhana, variabel merupakan inti ppokok poin pertanyaan dan/atau
inti nilai dari isian tabel atau indtrumen lain yang disusun untuk memperoleh data. Dalam setiap
kegiatan statistik yang dilakukan, umumnya terdapat beberapa variabel yang dikumpulkan.

Metadata variabel merupakan suatu metadata yang dikumpulkan dalam kaitannya
dengan informasi yang melekat pada variabel yang dimaksud. Metadata ini memberikan
penjelasan mengenai variabel yang dikumpulkan. Secara sederhana, metadata variabel adalah
informasi dari variabel. Metadata variabel diiventarisasi menggunakan Formulir Metadata
Statistik — Variabel (MS — Var). Formulir tersebut berupa tabel yang berisi 11 kolom informasi
yang berkaitan dengan variabel. Berdasarkan kelengkapan dan standar yang ditetapkan,
informasi mengenai variabel terdiri atas :

e Nomor;

e Nama Variabel;

e Alias;

e Konsep;

e Definisi;

e Referensi Pemilihan Variabel,
e Referensi Waktu Variabel,
e Tipe Data;

e Domain Value;

e Rule Validasi;

e Kalimat Pertanyaan;

e dan Aksesibilitas.

Seluruh informasi tersebut merupakan suatu kesatuan dari metadata untuk setiap
variabel yang dikumpulkan dalam kegiatan statistik.




Tabel 2. Struktur Baku Metadata Variabel Statistik

lingkup dan ciri-ciri suatu
konsep yang menjadi pokok
pembicaraan atau studi

No. Nama Atribut Penjelasan Contoh
1 Kode Kegiatan Informasi yang menunjukkan | Kode kegiatan akan
bahwa kegiatan sudah diisikan petugas
mendapat rekomendasi dan verifikasi BPS
metadata kegiatan statistik berdasarkan kode
sudah terdaftar rekomendasi kegiatan
yang bersesuaian
2 Nama Variabel Informasi yang ingin Kepuasan terhadap
dikumpulkan dalam suatu kemudahan
penyelenggaraan kegiatan mendapatkan
statistik pelayanan
3 Alias Penamaan lain yang biasanya | Misal alias pada
dapat digunakan untuk penamaan variabel ini
mengidentifikasi suatu variabel | di basis data adalah
B1R1, maka ketika
penggunan mengakses
data akan terlihat nama
variabel BIR1 sebagai
identitas variabel
“Kepuasan terhadap
kemudahan
mendapatkan
pelayanan”
4 Konsep Rancangan, ide, atau Kemudahan
pengertian tentang sesuatu
5 Definisi Rumusan tentang ruang Kepuasaan terhadap

kemudahan
mendapatkan
pelayanan adalah
penilaian yang
diberikan oleh Jemaah
haji yang menjadi
responden atas
pelayanan petugas haji
terkait dengan seberapa




Kemudahan mencakup
kemudahan prosedur
dan proses pelayanan
dari petugas secara
umum.

Referensi Pemilihan

Referensi pemilihan variabel
merupakan sumber rujukan
yang digunakan sebagai acuan
dalam melakukan penentuan
dan penggunaan variabel.

Acuan ini dapat berupa acuan
internasional agar dapat
menjadi bagian dari data
internasional, atau referensi
dari peraturan serta kebutuhan
pemerintah dalam rangka
melakukan evaluasi maupun
penyusunan program.

Referensi yang
mendasari pemilihan
variabel kepuasan
terhadap kemudahan
mendapatkan
pelayanan adalah
PermenPAN RB
Nomor 14 Tahun 2017
tentang Pedoman
Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat
Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik

Referensi Waktu

Referensi waktu variabel
merupakan batasan waktu
yang menggambarkan nilai
variabel yang dikumpulkan.
Batasan waktu ini merupakan
acuan waktu yang tercakup
dalam satuan variabel yang
dikumpulkan tersebut. Batasan
dan acuan waktu tersebut dapat
berupa pada saat pencacahan
atau pengumpulan data,
seminggu terakhir, sebulan
terakhir, dalam satu tahun
terakhir, dan lain sebagainya.

Selama pelaksanaan
ibadah haji

Tipe Data

Tipe data merupakan jenis tipe
data yang biasa dikenal dalam
bahasa pemrograman dan
komputer yang digunakan
sebagai bentuk klasifikasi data
untuk mempermudah kategori
dalam bahas pemrograman
(Integer, Float, Char, String,
dsb)

Untuk variabel
kepuasan terhadap
kemudahan
mendapatkan
pelayanan dengan
domain value 1-4,
maka tipe data yang
cocok adalah
“INTEGER”




Domain value atau klasifikasi
merupakan penggolongan Data
secara sistematis ke dalam
kelompok atau kategori
berdasarkan kriteria yang
ditetapkan oleh Pembina data
statistik atau dilakukan secara
luas. Klasifikasi statistik terdiri
dari struktur yang konsisten
dan saling berhubungan,
didasarkan pada konsep,
definisi, prinsip, dan tata cara
pengklasifikasian yang telah
disepakati secara internasional

Domain value untuk
kepuasan terhadap
kemudahan
mendapatkan
pelayanan

1 = tidak puas
2 = kurang puas
3 =puas

4 = sangat puas
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Kalimat Pertanyaan

Kalimat pertanyaan merupakan
kalimat yang digunakan dalam
instrument penelitian untuk
memperoleh nilai variabel
yang diharapkan. Pertanyaan
ini umumnya berupa kalimat,
baik pertanyaan maupun
bukan, yang mudah dipahami
oleh seluruh petugas dan
responden atau informan untuk
isian variabel terkait

“Kepuasan
mendapatkan
pelayanan petugas haji:

(1) Tidak puas
(2) Kurang puas
(3) Puas

(4) Sangat puas”




I1l.  SISTEMATIKA PENGISIAN
Berikut detail mengenai petunjuk teknis pengisian tabel formulir metadata statistik
variabel :

1) Nama Kegiatan

Tuliskan nama kegiatan statistik yang dilakukan sesuai dengan judul kegiatan pada
metadata kegiatan atau MS-Keg.

Hama Kegiatan Survei Kepuasan Jamaah Haji Indonesia 2018

2) Kode Kegiatan

Tulis kode kegiatan statistik yang dilakukan. Kolom ini diisi oleh petugas. Kode
kegiatan statistik merupakan suatu kode unik yang diberikan oleh BPS berdasarkan kegiatan
statistik yang diselenggarakan dan telah dilaporkan kepada BPS.

Kode Kegiatan

(diisi oleh petugas) (hosonghan)

3) Penyelenggara

Tuliskan penyelenggara kegiatan statistik, meliputi nama instansi dan unit kerja
penanggung jawab.

It nigi T Eerranberian &pami
S Unit Kerja Eselon | :  Dirckioral Jenders Preyelenggarasn Haji dar Umreh (Géen BHU
il Unit Kerja Eselon I
Linit Kerja Esaban N1
4) Kolom (1) Nomor

Tuliskan nomor urut variabel yang dikumpulkan mulai dari satu sampai dengan
sejumlah n variabel yang dikumpulkan pada kegiatan statistik terkait.

Nomor menunjukkan penomoran dari variabel yang dikumpulkan, sehingga
memudahkan penghitungan dan pembacaan tabel.




No

(1)

.-I
2
dst
5) Kolom (2) Nomor
Nama Variabel
(2)

Kepuasan terhadap kemudahan mendapatkan pelayanan

Kepuasan terhadap kesopanan petugas

dst




METADATA
INDIKATOR
STATISTIK




l. KONSEP UMUM

Sebuah indikator adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang berasal dari serangkaian
fakta yang diamati yang dapat mengungkapkan posisi relatif (misal : suatu negara) di area
tertentu. Ketika dievaluasi secara berkala, sebuah indikator dapat menunjukkan arah perubahan
di berbagai unit dan melalui waktu. Dalam konteks analisis kebijakan (Brand et al., 2007),
indikator berguna dalam mengidentifikasi tren dan menarik perhatian pada isu — isu tertentu.
Selain itu, indikator dapat membantu dalam menetapkan prioritas kebijakan dan membuat tolok
ukur atau memantau kinerja.

Manfaat indikator adalah :
e Sebagai alat penunjuk adanya perubahan dalam suatu kejadian atau kegiatan.
e Sebagai pedoman bagi pengguna dalam menyusun alat ukur.

e Sebagai pedoman dalam merencanakan dan melaksanakan segala sesuatu yang
berhubung dengan suatu kegiatan. Sebagai pedoman dalam upaya mengembangkan
suatu kegiatan sesuai dengan karakteristik, potensi, kebutuhan, dan lingkungan.

e Sebagai pedoman dalam memberikan penilaian terhadap hasil suatu kegiatan.
Jenis Indikator :

Indikator dapat dibedakan berdasarkan kategorinya. Ada yang dibedakan menjadi
indikator kuantitatif dan kualitatif, ada pula yang dibedakan menjadi indikator global dan lokal.
Selain itu, ada yang dibedakan menjadi indikator langsung dan tidak langsung, serta ada yang
dibedakan menjadi indikator input, proses, output, outcome, dan dampak. Pembedaan indikator
tersebut didasarkan pada cakupan data yang digunakan dan keperluan dari pengambil
kebijakan.

¢ Indikator Kuantitatif (Quantitatif Indicators)

Pada umumnya, indikator dinyatakan dalam ukuran kuantitatif. Dalam perencanaan
pembangunan, indikator lebih merujuk pada indikator kuantitatif yang dinyatakan dalam
bentuk ukuran angka, besaran, dan satuan tertentu.

¢ Indikator Kualitatif (Qualitative Indicators)

Indikator ini dapat dikumpulkan melalui teknik pertanyaan yang memerlukan jawaban
persepsi dan penilaian dari responden mengenai suatu masalah. Guna memperkaya analisis,
indikator kualitatif didampingi dengan indikator kuantitatif yang sengaja dikembangkan untuk
mengukur kualitas.

¢ Indikator Global Terstandar (Standardised Global Indicators)

Indikator global terstandar adalah indikator yang bersifat umum, seperti Millennium
Development Goals (MDGs), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Indikator ini dapat
dibandingkan di semua wilayah (nasional atau internasior =

-,




Indikator lokal merupakan indikator yang dikembangkan hanya untuk mengukur
perubahan dalam situasi yang bersifat lokal (khas setempat) dengan tujuan setempat. Pada
tempat lain, indikator lokal mungkin tidak dibutuhkan atau bahkan tidak dapat diperoleeh
angka indikatornya.

e Indikator Langsung (Direct Indicators)

Indikator yang berkaitan secara akurat dengan hasil di setiap jenjang kinerja yang
merupakan ukuran langsung dari keluaran proyek/program.

e Indikator Tidak Langsung (Indirect Indicator)/Indikator Proksi (Proxy Indicator)

Indikator yang digunakan untuk mengukur perubahan atau hasil saat pengukuran
langsung tidak memungkinkan atau tidak layak diperoleh indikatornya, sehingga penggunaan
indikator tidak langsung atau proksi lebih memudahkan evaluator untuk menilai.

e Indikator Input
Indikator input biasanya langsung merupakan ukuran dari apa yang ingin dillihat
¢ Indikator Proses
e Indikator proses dimaksudkan untuk mengukur bagaimana sebuah tingkat
penyediaan/proses/pelayanan disediakan dalam mencapai hasil
¢ Indikator output
Indikator output menunjukkan seberapa besar kuantitas yang dihasilkan
e Indikator Outcome (Keluaran)
Indikator keluaran merupakan ukuran yang lebih luas dari hasil yang telah dicapai
e Indikator Dampak (Impact Indicators)

Indikator dampak digunakan untuk mengukut perubahan jangka panjang yang
dikumpulkan secara tahunan guna menganlisis pengaruh, kecenderungan atau perubahan
selama beberapa tahun. Setiap indikator harus mempunyai besaran target yang harus dicapai.

Patokan nilai dari suatu indikator (benchmark) merupakan suatu standar atau titik
rujukan terhadap pencapaian program kerja yang dapat diukur. Selama periode waktu tertentu,
suatu indikator dibandingkan dan diukur serta biasanya diuraikan menurut wilayah dan target
tertentu.

Metadata indikator merupakan suatu metadata yang dikumpulkan dalam kaitannya
dengan informasi yang melekat pada indikator yang dihasilkan dari suatu kegiatan statistik.
Secara sederhana, metadata indikator adalah informasi dari indikator.

Metadata indikator diinventarisasi menggunakan Formulir Metadata Statistik —
Indikator (MS-Ind). Formulir tersebut berupa tabel yang berisi informasi yang berkaitan
dengan indikator. Berdasarkan kelengkapan dan stan ite 0, asignengenai
~ indikator terdiri atas :




e Nama Indikator;

e Konsep;

e Definisi;

e Interpretasi;

e Metode/rumus penghitungan;
e Ukuran;

e Satuan;

o Klasifikasi;

e Indikator Komposit;

e Variabel Pembangun;

e Level Estimasi; dan

e Aksesibilitas

Seluruh informasi tersebut merupakan satu kesatuan dari metadata untuk setiap
indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik.




Talel 3
Struktur Balu Metadata Indlkabor Statistk

Mama Atribut Penjelasan Contoh
Mama indkator | Nama atau istiah yang Indeks Kapuasan Jamaah
diguniakan unbuk Hajl Indanesta {IKJHI)
menyebut suat nilal hasl
darl penghitungan varlabsd
Konsep Rancangan, ide, atau Jamaah Hall
pengertian tentang
sesuaty
Definis Penjelasan tentang data | Indeks Kepuasan Jamaah
yang memiger batas atau | Hajl Indonesia (IKJHI) adalah
membedakan seCara [eias | perbandingan rata- rata skor
artl dan cakupan data brgkat kepuasan temadap
berientu dengan data yang | rata-rata skor ngkat
lain kepentingan.
Kriteria kepuasan jemaah
hajl ditentukan berdasarkan
nilal IK.JHI yang diperoieh.
Interpretas! Interpretas! diartikan Terhadap hasl
sebagal tafsiran, penyusLINan Indeks

penjelasan, makna, a,

kesan, pandapat, atau
pandangan 1eontis
termadap suatu oojek
yang dihasiikan dan
pemikiran mendalam dan
sangat dipengaruhi oleh
latar balakang orang yang
melakukan Interpretas|

Kepuasan Jemaah Hajl
Indonesla didapatian
rentang perseps,

IEJHI = 50 = sangat ouruk 50
& |[KHJ < 65 = bunuk &5 =
IEJHI = 75 = sesual 75 =
IEJHI = &5, =

memuaskan

IKJHI & B5 = sangat




memuaskan

IEJHI 2018 selpesar 35,23

arinya thgkat pelayanan
yang diberikan k2pada
|emaah haj sudah sangat
memuaskan

Keiode'Rumus
Pangnitungan

Metode atau umus
penghitungan Indikator
merupakan prosedur atau
cara yang ditempuh untuk
menghiiung suatu
Indikabor yanyg dihasikan
dalam keglatan statistik

I HJI = (rata-rata skor
bngkat Kepuasan)[Rats-
rata skor tingkat
kepentingan 100

LIkuran

Ukuran adakah unit yang
digunakan dalam
perguiuran jumiah,
kadar, atau cakupan

Indeks

Satuan yang dimaksud
merspakan besaran
terientu dalam data yang
digunakan unbuk
mengukLr 3lau menakar
sebagal sebuah
keselurunan

itanpa satuan)

ElaEMkas!

KIasMias| merupakan
penggoiongan data
gecara sisfamatls k2
dalam kelompok atau
kateqor berdasarkan

Indkaior |KJHl  dapat

dizallkan  berdasarkan
klasTkas],

1. kslompok umur

2. Jenils kedamin




MO Nama Atrbut Penjelazan Canioh
kriierla yang ditetapkan |3. pendldikan
pish Pembina data atau |a. profes
dioakukan secara [U3s 5. dimensl pelayanan
£ area pedayanan
9 | Publlikas] Judul puiiEasl uiama Eerfia Resmnl Siabisik
Ketersed 3an yang mamuat Ingikator
Indkator dimaksud sebagal Komten
pembangun pubilkas
10 |Mamaindkator | Indikator pembangun IJHI disangun
Femiangun merspakan suatu berdasarkan Indikator
Indikator yang menjad 1. tingkat kepuasan
suokormponen dalam pelayanan petugas hall
penghitungan Indlkator | 2. tingkat kepuasan
Komposit pelayanan badah
3. tingkat kepuasan
pelayanan transportas!
b
a. tingkat kepuasan
peiayanan akomodas
5. tingkat kepuasan
pesayanan katering
. tingkat kepuasan
pelayanan kasehatan
Kkotesr
7. tingkat Kepuasan
pedayanan inmya
11 | Kode Keglatan Kode Keglatan sEIsTk (dkcsongkan karena |KJHI
Penghasil yang menghasikan adalah Indlkator Kompostt)
varaoe Indikator yang diaparkan




MO | Nama Alnbut Penjelasan Contoh
12 | Mama varabel Mama-nama varabel {IKOSongkan karena IKJHI
Pamiangun yang digunakan untuk adalah Ingikator kompostt)
menghasiikan suatu nilal
Indikator
13 |Level Estimasl Lavel terendan darl Masiona
perivajian indikator
yang dihasiikan darl
keglatan saIsTk
berkait
14 |Apakah indkator | Confidential status ¥a
Dapat Diaksas merupakan stabus
Umum akses terhadap
Indikator ferkait, apakah

dapat dipubiikasikan
uniuk wnum atau Sdak




1) Nama Kegiatan

Tuliskan nama kegiatan statistik yang dilakukan sesuai dengan judul kegiatan pada
metadata kegiatan atau MS-Keg.

Mama Kegiatan  Survei Kepuasan Jamaah Haji Indonesia 2018

2) Kode Kegiatan

Tuliskan kode kegiatan statistik yang dilakukan. Kolom ini diisi oleh petugas. Kode
kegiatan statistik merupakan suatu kode unik yang diberikan oleh BPS berdasarkan kegiatan
statistik yang diselenggarakan dan telah dilaporkan kepada BPS.

Kode Kegiatan
(dis leh petugas) Oonkan)
3) Penyelenggara

Tuliskan penyelenggara kegiatan statistik, meliputi nama instansi dan unit kerja
penanggung jawab.

Instansi ¢ Kamanlerian &gama
Pa i Uit HBrjﬂ Esslon 1 ;  Direktorat Jenderal Penyslenggarsan Haj dan Umrah [Ditjen PHUJ
nyelenggara Unit Kerja Eselon I
Unit Kerja Esalon NI
4) Kolom (1) Nomor

Tuliskan nomor urut indikator yang dihasilkan mulai dari satu sampai dengan sejumlah
n indikator yang dihasilkan pada kegiatan statistik terkait. Nomor menunjukkan penomoran
dari indikator yang dihasilkan, sehingga memudahkan penghitungan dan pembacaan tabel.

No.

(1)




Tuliskan nama indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik terkait. Setiap satu
indikator diisi pada setiap baris yang disediakan. Indikator selanjutnya dituliskan pada baris
berikutnya.

Indikator dapat berupa jumlah, rata — rata, persentase, indeks, dan sebagainya. Contoh
indikator adalah Angka Harapan Hidup (AHH), Angka Buta Huruf (ALH), akses terhadap
media informasi, dan sebagainya. Nama variabel pada instrumen pengumpulan data bisa jadi
sama dengan nama indikator yang dihasilkan.

Nama Indikator

2)
Indeks Kepuasan Jamaah
Haji Indonesia (IKJHI)

6) Kolom (3) Konsep

Tuliskan konsep atau ide dan gagasan pokok dari indikator yang dihasilkan dari
kegiatan statistik terkait. Konsep menurut Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang Satu
Data Indonesia adalah ide yang mendasari data dan tujuan data tersebut diproduksi. Sementara
itu, Singarimbun dan Effendi (2009) menyatakan bahwa konsep merupakan suatu kesatuan
pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan. Woodruf menyatakan bahwa
konsep merupakan sekumpulan gagasan atau ide yang sempurna dan bermakna berupa abstrak,
entitas mental yang universal yang bisa diterapkan secara merata untuk setiap ekstensinya
sehingga konsep membawa suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri
yang sama dan membentuk suatu kesatuan pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang
dirumuskan.

Konsep

(3)
Jamaah Haji

7) Kolom (4) Definisi

Tuliskan definisi indikator yang dihasilkan dari kegiatan
statistik terkait dengan jelas dan rinci agar lebih informatif.

Definisi menurut Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019
tentang Satu Data Indonesia adalah penjelasan t ang iwbatas atau
membedakan secara jelas );

arti dan cakupan
2=

-




yang memberikan arti pada sebuah kata atau frase. Poesporodjo dan Gilarso (1999)
menjelaskan bahwa definsi merupakan perumusan singkat, padat, jelas dan tepat yang
menerangkan ‘apa sebenarnya suatu hal itu’ sehingga dapat dengan jelas dimengerti dan
dibedakan dari semua hal lain.

Definisi

(4)
1. Indeks Kepuasan Jamaah Haji (IKJHI)
Perbandingan rata-rata skor tingkat kepuasan terhadap rata-rata skor fingkat
kepentingan. Kriteria kepuasan Jemaah haji ditentukan berdasarkan nilai 1KJHI
vang diperoleh. Tingkat kepuasan dinilai berdasarkan sikap, keramahan, dan
kepedulian {courtesy and emphaty), kemudahan memperoleh pelayanan dan
dapat dipercaya, akses (access), perlindungan, kesiapan/cepat tanggap & tepat
waktu (responsiveness & timelines), bukti nyata (tangible), jaminan dan
keamanan (assurance & security), informasi dan komunikasi {information &
communication), pembinaan, kemampuan petugas (competence).

2. Tingkat Kepuasan Pelayanan Petugas Haji
Perbantingan rata-rata skor tingkat kepuaszan pelayanan petugas haji terhadap
rata-rata skor tingkat kepentingan pelayanan petugas haji.

1. Tingkat Kepuasan Pelayanan |badah
Perbandingan rata-rata skor tingkat kepuasan pelayanan ibadah terhadap rata-
rata skor tingkat kepentingan pelayanan ibadah.

1. Tingkat Kepuasan Pelayanan Transportasi Bus
Perbandingan rata-rata skor tingkat kepuasan pelayanan tfransportasi bus
terhadap rata-rata skor tingkat kepentingan pelayanan fransporiasi bus.

5. Tingkat Kepuasan Pelayanan Akomodasi (HotelTenda)
Perbandingan rata-rata skor tingkat kepuasan pelayanan akomodasi (hotel/tenda)
terhadap rata-rata skor tingkat kepentingan pelayanan akomodasi (hotel/tenda).

e. Tingkat Kepuasan Pelayanan Katering
Perbandingan rata-rata skor tingkat kepuasan pelayanan katering terhadap rata-

rata skor tingkat kepentingan pelayanan katering.

7. Tingkat Kepuasan Pelayanan Kesehatan Kloter
Perbandingan rata-rata skor tingkat kepuasan pelayanan kesehatan kloter
terhadap rata-rata skor tingkat kepentingan pelayanan kesehatan kloter.

5. Tingkat Kepuasan Pelayanan Lain-lain
Perbandingan rata-rata skor tingkat kepuasan pelayanan lain-lain terhadap rata-

rata skor tingkat kepentingan pelayanan lain-lain.

8) Kolom (5) Interpretasi

Tuliskan interpretasi atau manfaat indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik
terkait dengan jelas dan rinci.



Y pretas: diartkan sebagai tafsiran, penjelasan, makna, arti, kesan,
pendapat atau pandangan teoritis terhadap suatu objek yang dihasilkan dari pemikiran
mendalam dan sangat dipengaruhi oleh latar belakang orang yang melakukan interpretasi.
Menurut Mudji (2005), interpretasi data dalam penelitian kualitatif adalah suatu deskripsi dan
ungkapan yang mencoba untuk menggali pengetahuan tentang sebuah data atau peristiwa
melalui pemikiran yang lebih mendalam.

Interpretasi

()
-IKJHI < 50 : pelayanan masih di bawah standar standar (sangat buruk)
-50 2 IKJHI < 65 : pelayanan perlu ditingkatkan (buruk)
-65 2 IKJHI < 75 : pelayanan sudah memenuhi standar (sesuai)
-75 = IKJHI < 85 : pelayanan di atas standar (memuaskan)
-IKJHI =z 85 : pelayanan sudah sangat baik (sangat memuaskan)

Contoh:

IKJHI tahun 2018 sebesar 85,23, Artinya, tingkat pelayanan yang
diberikan kepada jemaah haji Indonesia sudah sangat baik (sangat
memuaskan).

9) Kolom (6) Metode/Rumus Penghitungan

Tuliskan metode/rumus penghitungan indikator dengan jelas. Secara harfiah, metode
(method) berarti cara. Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan
tertentu. Metode atau rumus penghitungan indikator merupakan prosedur atau tata cara yang
ditempuh untuk menghitung suatu indikator yang dihasilkan dalam kegiatan statistik.

Matode/Rumus Penghliungan

16}
IKJHI = (Rata-rata skor tingkat kepuasan) / (Rata-rata skor tingkat
kepentingan) x 100

Dengan:

- Rata-rata skor tingkat kepuasan yang dimaksud adalah rata-rata skor
tingkat kepuasan dari tujuh pelayanan yang diberikan.

-Rata-rata skor tingkat kepentingan yang

dimaksud adalah rata-rata skor tingkat kepentingan dari tujuh pelayanan
vang diberikan.

10) Kolom (7) Ukuran

Tuliskan ukuran yang dipakai dalam penghitungan indikator dengan jelas. Salah satu
klausul dalam Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia mengatur
bahwa data yang dihasilkan oleh produsen data harus memenuhi standar data. Salah satu dari
standar data yang harus dipenuhi oleh produsen data adalah ukuran. Ukuran adalah unit yang
digunakan dalam pengukuran jumlah, kadar atau cakupan.




Ukuran

(73
Indaks

11) Kolom (8) Satuan

Tuliskan satuan yang dipakai dalam penghitungan indikator dengan jelas. Secara
umum, satuan merupakan perbandingan dalam pengukuran atau sesuatu yang digunakan untuk
menyatakan ukuran besaran. Satuan dibagi menjadi dua, yaitu satuan baku dan tak baku.
Satuan baku adalah satuan yang digunakan secara umum atau sering disebut dengan satuan
standar. Sementara itu, satuan tak baku adalah satuan yang digunakan pada wilayah tertentu.
Sebagai contoh, pengukuran luas tanah pada satu daerah ada yang menggunakan ukuran meter
persegi, langkah, bata, dan sebagainya.

Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia mengatur tentang
standar satuan yang harus dipenuhi oleh produsen data. Satuan yang dimaksud merupakan
besaran tertentu dalam data yang digunakan untuk mengukur atau menakar sebagai sebuah
keseluruhan.

Satuan

(&)
(tanpa satuan)

12) Kolom (9) Klasifikasi Penyajian

Tuliskan klasifikasi penyajian yang digunakan dalam penghitungan indikator dengan
jelas.

Salah satu prinsip standar data yang harus dipenuhi oleh produsen data sesuai dengan
Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang SDI adalah klasifikasi. Klasifikasi
merupakan penggolongan data secara sistematis ke dalam kelompok atau kategori berdasarkan
kriteria yang ditetapkan oleh Pembina Data atau dibakukan secara luas. Klasifikasi yang
dimaksud pada metadata indikator ini adalah klasifikasi penyajian data. Contoh dari klasifikasi
yang dimaksud seperti: data disajikan berdasarkan klasifikasi wilayah, klasifikasi komoditas,
klasifikasi lapangan usaha atau data dapat dikategorikan menurut jenis kelamin, kelompok
umur, dll.




Nama Indikator  Klasifikasi Penyajian

2 ¥
Ingeks Kepuasyn 1 Kelomook umralt
lamaahn Ha) 4 Jons wolamin
Indonssia (M) 3 Pendidikar
4 PFrafenl

5 Dmeasi Peayanan
\ Amea Felayvanan

13) Kolom (10) Apakah Kolom (2) Indikator Komposit?

Jika indikator yang ditulis pada kolom (2) adalah indikator komposit, maka tuliskan
kode 1. Jika indikator tersebut bukan merupakan indikator komposit, maka tuliskan kode 2.

Indikator pembangun merupakan suatu indikator yang menjadi sub-komponen dalam
penghitungan indikator komposit. Indikator pembangun dipilih sesuai dengan fenomena yang
akan diukur (input, output atau proses) dan bobot yang mencerminkan kepentingan dari
disusunnya indikator komposit secara keseluruhan, bukan pada indikator mana yang tersedia.

Apakah Kolom (2]
Indik ator

Komposit?
Ya -1
Tidak -2

(10}

14) Kolom (11) Publikasi Ketersediaan Indikator Pembangun

Tuliskan judul publikasi atau URL yang memuat indikator pembangun dengan jelas dan
lengkap. Pemberian nama pada publikasi biasanya diambil dari nama kegiatan statistik yang
dilakukan oleh penyelenggara kegiatan statistik.

Publikasi merupakan pelaksana dari kegiatan penyebaran informasi. Roslan (1994)
menjelaskan bahwa publikasi merupakan alat penting baik dalam bauran promosi maupun
bauran public relation karena publikasi merupakan salah satu relasi komponen yang cukup
berperan banyak untuk menunjang dalam keberhasilan dalam publikasi dan promosi.
Sementara itu, Lesly (1992) menjelaskan bahwa pubhkas1 merupakan penyebaran pesan yang
direncanakan dan dilakukan untuk kepentingan tertentu da 0 -

pembayaran pada media. Pa@)roses publi




— apa bagl apa yang 1pub11ka51kan Hal ini berarti kreativitas tersebut merupakan kreativitas
untuk mewujudkan dan mencapai tujuan organisasi.

Publikasi Ketersediaan Indikator Pembangun

(11)

Berita Resmi Statistik — Indeks Kepuasan
Jemaah Haji Indonesia (IKJHI) 1439H/2018M
(hitps://www bps.go.id/pressrelease/2018/11/22/15
J9/indeks-kepuasan-jemaah-haji-indonesia-tahun-
1439h-2018m_html)

15) Kolom (12) Nama Indikator Pembangun

Tuliskan nama indikator pembangun dari indikator yang dihasilkan. Indikator
pembangun merupakan suatu indikator yang menjadi subkomponen dalam penghitungan
indikator komposit. Indikator pembangun dipilih sesuai dengan fenomena yang akan diukur
(input, output atau proses) dan bobot yang mencerminkan kepentingan dari disusunnya
indikator komposit secara keseluruhan, bukan pada indikator mana yang tersedia.

Nama Indikator Pembangun

(12)
1. Tingkat Kepuasan Pelayanan Petugas Haji
2. Tingkat Kepuasan Pelayanan Ibadah
3. Tingkat Kepuasan Pelayanan Transportasi Bus
4. Tingkat Kepuasan Pelayanan Akomodasi
5. Tingkat Kepuasan Pelayanan Katering
6. Tingkat Kepuasan Pelayanan Kesehatan Kloter
7. Tingkat Kepuasan Pelayanan Lain-Lain

16) Kolom (13) Kegiatan Penghasil Variabel Pembangun

Tuliskan nama kegiatan statistik yang menghasilkan variabel pembangun. Penaman
kegiatan statistik yang diselenggarakan oleh K/L/I/OPD biasanya didasarkan pada indikator
yang ingindihasilkan atau sesuai dengan rincian anggaran dalam DIPA atau POK K/L/I/OPD.

Kegiatan statistik menurut Undang — Undang No. 16 Tahun 1997 tentang Statistik
merupakan tindakan yang meliputi upaya penyediaan dan penyebarluasan data, upaya
pengembangan 1lmu statlstlk dan upaya yang mengarah pada berkembangnya Sistem Statistik




S cgiatan  statistik  sektoral = diselenggarakan  oleh
Kementrlan/Lembag Instan51/0rgan15351 Perangkat Daerah (K/L/I/OPD), sedangkan kegiatan
statistik  khusus diselenggarakan oleh Universitas/Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM)/Organisasi Masyarakat (Ormas).

Penyelenggaraan kegiatan statistik yang dilaksanakan oleh K/L/I/OPD harus
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang — undangan. Penyelenggaraan statistik
sektoral menurut Peraturan Badan Pusat Statistik No. 4 Tahun 2019 tentang Norma, Standar,
Prosedur dan Kriteria Penyelenggaraan Statistik Sektoral oleh Pemerintah Daerah harus
memenuhi beberapa tahapan, yaitu : perencanaan data, pengumpulan data, pemeriksaan data
dan penyebarluasan data.

{13)
Tidak diisi karena kolom 10 berkode 1 (IKJHI
adalah indikator komposit)

17) Kolom (14) Kode Kegiatan Penghasil Variabel Pembangun

Tuliskan kode kegiatan statistik penghasil variabel pembangun. Kolom ini diisi oleh
petugas.

Kode kegiatan statistik merupakan suatu kode unik yang diberikan oleh BPS
berdasarkan kegiatan statistik yang diselenggarakan dan telah dilaporkan oleh K/L/I/OPD.

Kode Kegiatan Variabel Pembangun
(diisi petugas)
(14)
Tidak diisi karena kolom 10 berkode 1 {(IKJHI
adalah indikator komposit)

18) Kolom (15) Nama Variabel Pembangun

Tuliskan nama variabel pembangun dari indikator yang dihasilkan. Variabel
pembangun merupakan variabel — variabel yang menjadi bagian/diambil dalam penghitungan
suatu indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik. Nama dari variabel pembangun ini
merupakan nama dari variabel yang ada pada instrumen kegiatan statistik yang dihasilkan oleh
unit kerja yang lain.

Pada dasarnya, indikator dibentuk dari data — data yang diperoleh atau dikumpulkandi
lapangan dalam bentuk sensus, survei atau kompilasi produk administrasi. Pembentukan
indikator tersebut dapat berasal dari variabel isian/pengumpulan data atau turunan dari variabel
maupun dari beberapa variabel.

Variabel adalah sesuatu yang memiliki nilai yang bervariasi atau berbeda (Brown,
1998:7). Sementara menurut Davis (1998:23), variable merupakan simbol atau konsep yang
diasumsikan sebagai seperangkat nilai — nilai. I ariab




dapat berasal dari lebih satu pertanyaan.

Darius Singpurwala (2013) memberikan definisi variabel sebagai sebuah karakteristik
atau properti dari unit percobaan individu. Sementara itu, Mohammed A. Shayib (2013)
memberikan definisi karakteristik individu dalam populasi. Muhammad Nazir (1988)
mengemukakan bahwa terdapat beberapa jenis variabel, yaitu :

a) Variabel Kontinu

Variabel yang memiliki nilai sembarang di antara dua nilai tertentu, baik berupa nilai
bulat maupun pecahan atau variabel yang mengambil seluruh nilai dalam suatu interval.

Contoh : Berat badan, tinggi, luas, pendapatan dan sebagainya. Berat badan dapat ditulis 45 kg,
15 kg, atau 52, 125 kg.

b) Variabel Descret

Konsep yang nilainya tidak dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan atau desimal.
Variabel descret sering disebut sebagai variabel kategori. Bila dalam satu variabel mempunyai
2 kategori saja maka variabel tersebut dinamakan variabel dikhotom, sedangkan bila
mempunyai lebih dari 1 kategori maka disebut variabel politom.

Contoh : Dikhotom — Jenis Kelamin : Laki — laki dan perempuan
Politom — Tingkat Pendidikan : SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi
¢) Variabel Dependen dan Independen

Variabel Independen (Independent Variable) merupakan tipe variabel yang menjelaskan
atau memengaruhi variabel yang lain. Variabel dependen (Dependent Variable) merupakan tipe
variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Kedua tipe variabel ini
merupakan kategori variabel penelitian yang paling sering digunakan dalam penelitian karena
mempunyai kemampuan aplikasi yang luas.

Contoh : Jika terdapat hubungan antara konsumsi dan pendapatan, yaitu dengan
bertambahnya pendapatan, konsumsi juga akan bertambah, maka : Dependen — Konsumsi
(terikat dengan pendapatan) Independen — Pendapatan (variabel bebas)

d) Variabel Moderator dan Random

Variabel moderator merupakan variabel yang memengaruhi hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel moderator disebut juga variabel independen kedua.
Sementara itu, variabel random (acak) digunakan untuk menggambarkan hasil — hasil
percobaan sebagai nilai — nilai numerik secara sederhana. Jadi, variabel acak dapat diartikan
deskripsi numerik hasil percobaan.

Contoh : Variabel yang memengaruhi permintaan terhadap ikan (Y) adalah harga ikan
(X1), pendapatan (X2), dan harga daging (X3). Ketiga variabel tersebut adalah variabel utama.
Jika umur (X4) juga berpengaruh, tetapi bukanlah sebagai penyebab utama, maka umur (X4)
disebut dengan variabel moderator. Selain variabel tertentu yang nyata mempengaruhi variabel
dependen, masih terdapat variabel lain yang tidak dima da ’ :




i_dinamakai variabel random dan pengaruhnya dapat dilihat berdasarkan
error yang timbul dalam mengadakan estimasi.

e) Variabel Aktif
Variabel bebas yang dimanipulasi oleh peneliti.

Contoh: Jika peneliti memanipulasi metode mengajar dan cara menghukum mahasiswa,
maka metode mangajar dan cara menghukum adalah variabel aktif karena variabel ini dapat
dimanipulasi.

f) Variabel Atribut

Variabel yang tidak dapat atau sukar untuk dimanipulasi. Variabel atribut umumnya
merupakan karakteristik manusia, seperti intelegensia, jenis kelamin, status sosial, pendidikan,
sikap, dan sebagainya.

Variabel mempunyai beberapa manfaat, yaitu untuk menyiapkan alat dan metode yang
akan dipakai dalam mengumpulkan data, mencari metode tepat guna dalam menganalisis
sebuah data dari penelitian, serta memiliki fungsi pada saat melakukan uji hipotesis. Adapun
ciri bahwa variabel penelitian dikatakan baik adalah jika sesuai pada tujuan penelitian, variabel
bisa saja dilihat serta dilakukan pengukuran. Selain itu, variabel dalam penelitian wajib
diidentifikasi, diklasifikasi, dan didefinisikan dengan tegas sehingga akan mengurangi serta
mencegah kesalahan saat mengumpulkan bahkan mengolah data.

Nama Variabel Pembangun

(15)
Tidak diisi karena kolom 10 berkode 1 (IKJHI
adalah indikator komposit)

19) Kolom (16) Level Estimasi

Tuliskan level estimasi atau level terendah dari penyajian indikator yang dihasilkan dari
kegiatan statistik terkait.

Level estimasi atau level of detail merupakan tingkatan estimasi dari variabel indikator
yang dihasilkan dari kegiatan statistik. Biasanya level estimasi disajikan pada tingkat nasional,
provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan, rumah tangga, atau individu.




Level
Estimasi

(16)
Nasional

20) Kolom (17) Apakah Kolom (2) dapat Diakses Umum?

Jika indikator yang ditulis pada kolom (2) dapat diakses umum, maka tuliskan kode 1.
Jika indikator tersebut tidak dapat diakses umum, maka tuliskan kode 2. Confidential status
merupakan status akses terhadap indikator terkait, apakah dapat dipublikasikan untuk umum
atau tidak.

Status tersebut mempunyai keterkaitan dengan kemudahan akses atau prinsip
interoperabilitas data. Oleh karena itu, jika status masing-masing indikator sudah jelas, maka
akan lebih memudahkan interoperabilitas data yang dilakukan. Confidential status terbagi
dalam dua kategori, yaitu:

o Publik

Status yang menyatakan bahwa indikator yang dihasilkan dapat dipublikasikan atau
boleh diakses untuk umum dan tidak bersifat rahasia atau hanya untuk kepentingan peneliti.

° Private atau Rahasia

Status yang menyatakan bahwa indikator yang dihasilkan tidak dipublikasikan atau
tidak dapat diakses oleh masyarakat umum.

Apakah Kolom (2)
Dapat Diakses

Umum?
Ya -1
Tidak -2

(17)




